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ABSTRAK

Nama : Shinta Dewi Indriani
Program Studi : Cina
Judul : Propaganda Superioritas Perempuan dalam Novel Seri

Huanzhu Gege

Skripsi ini menganalisis sebuah novel berseri karya Qiong Yao berjudul Huan Zhu
Gege (HZGG) melalui pendekatan sosiologi sastra yang berkaitan dengan
pembaca dan pengaruh sosialnya terhadap masyarakat, serta menggunakan teori
teknik propaganda dalam teks sastra yang memberi penggambaran mengenai
superioritas perempuan. Analisis tersebut bertujuan untuk mengungkap
bagaimana peran tokoh perempuan, yang digambarkan melalui tokoh Xiao Yanzi
dan Xia Ziwei, dalam mempengaruhi pengambilan kebijakan kaisar Qian Long
serta petinggi lainnya di istana Dinasti Qing. Hasil analisis memperlihatkan
adanya penggunaan delapan teknik propaganda yang menggambarkan keunggulan
tokoh perempuan dibanding tokoh laki-laki dalam novel HZGG.

Kata kunci:
Huanzhu Gege, Qiong Yao, sosiologi pembaca, teknik propaganda, superioritas
perempuan.
ABSTRACT
Name : Shinta Dewi Indriani
Study Program: China
Title : The Propaganda of Women Superiority in Huanzhu Gege Novel

Series

This thesis analyzed a serial novel by Qiong Yao which is Huanzhu Gege
(HZGG) through an approachment of literature sociology that is connected to the
readers and the social effect to the people, and also using propaganda technique in
a literature text that gives a description about women’s superiority. This analysis
is to reveal how women take part, that is described through characters named Xiao
Yanzi and Xia Ziwei, in influencing the decision making of the Qian Long
Emperor and also the other officer at Qing Dynasty. The result of this analysis
shows the use of 8 propaganda techniques that describes the superiority of women
compares to man in HZGG novel.

Key Words:

Huanzhu Gege, Qiong Yao, reader’s sociology, propaganda techniques, women’s
superiority.

Propaganda superioritas..., Shinta Dewi Indirani, FIB U}jj2008 Universitas Indonesia



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Novel, sebagai salah satu produk sastra, memegang peranan penting dalam
memberikan kemungkinan-kemungkinan untuk menyikapi hidup di dalam
kehidupan manusia. Dengan demikian, novel sebagai bentuk sastra fiksi dapat
memberikan alternatif menyikapi hidup secara artistik imajinatif. Hal ini
dimungkinkan karena persoalan yang dibicarakan di dalam novel adalah tentang
manusia dan kemanusiaan. Permasalahan kemanusiaan seperti kesetiaan,
penghianatan, kepahlawanan, kesedihan, kegembiraan, penipuan, keculasan,
kesewenang-wenangan, pemerkosaan hak asasi, atau hal-hal kemanusiaan lainnya
disajikan pengarang di dalam karyanya’.

Salah satu novel yang dapat menjadi contoh mengenai karya sastra dengan
nuansa hiburan yang kental namun merefleksikan fenomena hidup serta dapat
memberikan alternatif menyikapi hidup sebagaimana yang tersebut di atas adalah
novel berseri £ Bk#5 45 (Huan Zhu Gege) yang diterjemahkan ke dalam Bahasa
Inggris menjadi "The Pearl Princess’” atau yang lebih dikenal di Indonesia dengan
judul *Putri Huan Zhu’ (selanjutnya disebut HZGG) karya i £ (Qiong Yao). 2

HZGG merupakan trilogi yang terdiri dari 11 novel, namun pada awal
kemunculannya, HZGG sesungguhnya hanya terdiri atas satu seri yang ditulis

oleh Qiong Yao ke dalam tiga buah novel.

! Yasnur Asri, et. al., Orientasi Nilai Budaya Tokoh Wanita dalam Novel Indonesia Warna Lokal
Minangkabau Sebelum dan Sesudah Perang (Jakarta, 1996), him. 1

Qiong Yao merupakan nama samaran dari Chen Zhe. Lahir di Sichuan pada 1938. Karir
menulisnya dimulai dari kesuksesan novel ”Di Luar Jendela” atau Outside the Window (fi,”lf’/f,
Chuang wai), novel pertama yang ia tulis akibat tekanan ekonomi pada pernikahan pertamanya.
Sejak itu Chen Zhe lahir sebagai Qiong Yao, penulis roman yang melegenda. Sampai kini, Qiong
Yao telah menerbitkan 64 buku, 50 di antaranya diadaptasi menjadi film. (Cultural Proximity,
Diasporic ldentities, and Popular Symbolic Capital: Taiwan Cultural Worker Qiong Yao’s
Cultural Production in the Chinese Media Market. Shao Chun Cheng, Ohio University. Article 9,
Global Media Journal volume 5 spring 2006. )
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3 jilid novel seri Huan Zhu Gege 1

Pada 1997, untuk pertama kalinya novel seri HZGG 1 diangkat ke layar
kaca menjadi serial drama televisi yang berhasil menyedot perhatian publik Asia,
dilanjutkan dengan penayangan drama televisi HZGG 2 yang rupanya menjadi
puncak meledaknya popularitas kisah HZGG. Qiong Yao mengakui ia terlebih
dahulu menulis skenario HZGG 2 baru kemudian menuliskan ke dalam bentuk
novelnya®.

Begitu luar biasa antusias pemirsa televisi maupun penikmat novel HZGG
terhadap kelanjutan kisah Putri Huan Zhu ini, sehingga muncul banyak oknum
yang menuliskan seri ketiga HZGG di berbagai website dengan menggunakan
nama pengarang aslinya. Akhirnya pada 2003, serial drama televisi HZGG 3
ditulis sendiri oleh Qiong Yao agar tidak terjadi eksploitasi terhadap karyanya
oleh pihak lain yang ingin mengeruk keuntungan besar dengan menunggangi
popularitas HZGG dan nama Qiong Yao, sehingga kisah HZGG kemudian
berubah menjadi trilogi, dengan total episode drama televisinya mencapai 112
episode yang diproduksi dalam rentang waktu 5 tahun, dan ditulis ke dalam 11
buku novel berseri serta diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dunia.*

Kisah HZGG berlatarbelakang masa dinasti Qing (&%) di abad 18, yaitu
pada masa pemerintahan kaisar Qian Long (#zF&). Novel ini dibuat oleh Qiong

Yao setelah ia melakukan perjalanan ke sebuah daerah bernama Makam Putri

(o* = ##, Gongzhu Fen) di Beijing.

% Chiung Yao, Putri Huan Zhu 2: Kembali ke Kota Kenangan (Jakarta, 2000), hIm.330
* Shao Chun Cheng, op.cit.
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Daerah Gongzhu Fen (Makam Putri) di Beijing

Melalui perbincangan dengan temannya dari Beijing, Qiong Yao baru
mengetahui adanya legenda yang berkaitan dengan Makam Putri tersebut®. Konon
pada masa Dinasti Qing, Kaisar Qian Long (i#Zf4) mengangkat seorang gadis dari
rakyat jelata sebagai putri angkatnya dan memberi gelar ’Putri’ (¥$#% gege)
padanya. "Putri” tersebut setelah meninggal tidak dapat dimakamkan di kuburan
leluhur keluarga raja, sehingga dimakamkan di daerah Makam Putri yang saat itu
masih merupakan sehamparan padang rumput liar. Bagi Qiong Yao legenda itu

sangat sederhana, namun kesan yang ditimbulkan sangat besar®.

Makam Putri

® Chiung Yao, Putri Huan Zhu 1: Indahnya Kebenaran (Jakarta, 1999), him.246
® Ibid., him.247
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Qiong Yao terus teringat kisah tentang "Putri” tersebut, dalam benaknya
berputar banyak pertanyaan mengenai sang Putri: perjodohan nasib apa yang
membuatnya sampai bertemu dengan Qian Long? Peristiwa-peristiwa apa yang
bisa membuatnya masuk istana? Setelah berada di istana, kehidupan macam apa
yang dijalaninya? Sebagai wanita dari kalangan rakyat jelata, bagaimana ia dapat
beradaptasi dengan kehidupan dalam istana? Mengapa Qian Long mengangkatnya
sebagai anak? Karena ia diberi gelar Putri, Qian Long pasti sangat menyukainya,
lalu apa yang terjadi kemudian?’

Pertanyaan-pertanyaan inilah yang berkembang di benak Qiong Yao dan
kemudian tersusun menjadi kisah novel HZGG 1. Selain Kaisar Qian long,
permaisuri, Pangeran Kelima, dan selir Ling Fei, penokohan dalam HZGG 1
seperti Xiao Yanzi, Ziwei, Er Kang, Er Tai, Jin Suo, dan lainnya murni fiktif hasil
imajinasi Qiong Yao.

Secara singkat, novel seri HZGG bercerita tentang kisah seorang gadis
lemah lembut bernama Xia Ziwei ()£ 45{i) yang pergi ke Beijing guna menemui
ayahnya sebagaimana diwasiatkan ibunya—Xia Yuhe (& [ifif)—sebelum
meninggal, namun siapa menduga begitu sulit menemui sang ayah. Untunglah
Ziwei bertemu Xiao Yanzi (walet kecil /]Nj#-f-), seorang gadis lincah dan banyak
akal, yang kemudian menjadi kakak angkat Ziwei. Setelah mengangkat saudara di
hadapan langit dan bumi, Ziwei pun memberitahu rahasia terbesarnya, yaitu
bahwa ayah yang sedang dicarinya di Beijing tak lain tak bukan adalah kaisar
Qian Long (#2F%) yang saat itu sedang berkuasa, buktinya adalah dua benda yang
diwasiatkan ibunya: sebuah kipas dan lukisan bersyair ciptaan kaisar. Xiao Yanzi
pun memiliki akal untuk membantu Ziwei bertemu kaisar di lokasi hutan
perburuan, namun rupanya fisik Ziwei yang lemah membuatnya terpaksa
menyerahkan kipas dan lukisannya kepada Xiao Yanzi untuk diperlihatkan pada
kaisar dan menceritakan tentang keberadaan dirinya.

Malang, belum sempat menjelaskan tentang Ziwei, Xiao Yanzi yang terkena

panah pangeran kelima (wu a ge fi.fi/#f) hanya dapat menyebutkan nama Xia

" Ibid.
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Yuhe dari danau Daming serta memperlihatkan buntalan kipas dan lukisan gulung
yang dibawanya. Akhirnya kaisar malah salah mengenali Xiao Yanzi sebagai putri
Xia Yuhe dan dirinya. Dalam sekejap Xiao Yanzi telah mendapat gelar ’Putri
Huan Zhu’ (mutiara yang telah kembali).

Kesalahpahaman kaisar ini akhirnya diketahui oleh Fu Er Kang (&I/r 5),
pengawal kepercayaan kaisar yang mengamankan Ziwei saat mengacau iring-
iringan Putri Huan Zhu, dan diketahui juga oleh seluruh keluarga Fu (FI|57) serta
pangeran kelima. Mereka pun mencari cara untuk mengembalikan identitas asli
Xiao Yanzi dan Xia Ziwei namun tanpa resiko penggal kepala yang mungkin akan
dijatuhkan pada salah satu dari kedua putri ini. Kisah masih dibumbui konflik
percintaan antara Fu Er Kang dengan Ziwei serta Xiao Yanzi dengan Pangeran
Kelima.

Bagi penyusun, banyak hal menarik dari novel HZGG ini, antara lain
mengenai proses kreatif pembuatan novel HZGG yang terinspirasi dari sebuah
legenda mengenai Makam Putri di Beijing yang diceritakan oleh salah seorang
teman Qiong Yao®, kemudian berkembang dengan imajinasi Qiong Yao. Namun
uniknya, tokoh-tokoh asli seperti kaisar Qian Long (¥z[%) dan permaisuri
Wulanala/ Ulanara dari dinasti Qing, tetap dikisahkan sesuai dengan fakta
sejarahnya, baik karakter maupun peristiwa hidup yang dijalaninya.

Misalnya, dalam sejarah dikatakan bahwa permaisuri Wulanala/ Ulanara
menjelang akhir hayatnya telah dicabut gelar permaisurinya oleh Qian Long
dengan alasan misterius, konon dikatakan Qian Long murka karena sang
permaisuri mengguntingi rambutnya, sementara itu bagi bangsa Mangchu rambut
adalah sesuatu yang terhormat bisa dikatakan sebagai identitas orang Manchu.
Dalam novel, terdapat sebuah bagian cerita dimana permaisuri Wulanala

menggunting rambutnya sendiri di hadapan kaisar karena marah dan mengancam

8 According to Qiong Yao (1997), this period costume drama was initiated by a place called "The
Princess’s Tomb" (_“* = ##, Gongzhu Fen) in Beijing. After she came across this strange place
name, Qiong Yao asked her friends in Beijing about the story behind Gongzhu Fen. Her friends
told her an anecdote: Qianlong, the greatest emperor in the Qing Dynasty, had adopted a civil girl
as his daughter. Yet this "civil princess" did not have real royal blood, so she could not be buried
in the royal graveyard after she died. Gongzhu Fen is where this "civil princess" was buried. This

anecdote triggered Qiong Yao’s imagination.( Shao Chun Cheng, op.cit.)
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lebih baik menjadi biksuni.? Hal ini menjadikan penokohan dalam novel HZGG
sangat hidup dan terasa nyata, bahkan turut menggulirkan banyak desas-desus
bahwa dua tokoh utama novel ini yakni Xiao Yanzi dan Xia Ziwei sebenarnya
juga merupakan tokoh non-fiktif.

Di sebuah situs internet (http://tieba.baidu.com) bahkan terpampang sebuah

foto hitam putih lima orang wanita, yang dua orang di antaranya dinyatakan
sebagai Xiao Yanzi dan Xia Ziwei asli yang menjadi inspirasi Qiong Yao dalam
menulis novel HZGG. Namun tentu saja hal tersebut tidak dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya, karena Qiong Yao sendiri telah
menyatakan bahwa tokoh dan penokohan dalam HZGG selain Qian Long, selir,

putra-putri dan permaisurinya, adalah hasil rekayasa imajinasinya belaka™.

= I

Foto yang disinyalir sebagai Xiao Yanzi dan Xia Ziwei asli

Selain proses kreatif novel, hal menarik lainnya adalah mengenai tokoh dan
penokohan dalam novel HZGG. Tokoh utama novel ini adalah dua orang gadis
bernama Xiao Yanzi (kemudian menjadi Putri Huan Zhu) dan Xia Ziwei (Putri
Huan Zhu yang seharusnya) yang keduanya digambarkan berasal dari rakyat
jelata, namun di dalam novel diperlihatkan bagaimana kedua tokoh wanita ini
mampu mempengaruhi kebijakan orang-orang berkedudukan penting di istana
dinasti Qing (J&5), seperti kaisar, pangeran kelima, serta pengawal kepercayaan
kerajaan, Fu Er Kang.

Dalam buku HZGG bagian pertama, bab 10, kaisar mengizinkan Xiao Yanzi
yang urakan untuk tidak mempergunakan tata krama di istana, sebuah hal di luar

kebiasaan memberi kelonggaran khusus pada seorang putri untuk mengabaikan

® Chiung Yao, op.cit, him. 228
10 Chiung Yao, Kembali ke Kota Kenangan (Jakarta:2000), him.333

Propaganda superioritas..., Shinta Dewi Indirani, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



peraturan istana.'* Bahkan karena perizinan khusus tersebut, kaisar harus berkali-
kali melindungi Xiao Yanzi dari kecaman permaisuri yang tidak menyukai *putri
rakyat jelata’ ini, dan berkali-kali pula harus memberikan kelonggaran aturan
lainnya untuk Xiao Yanzi seperti: diperbolehkan keluar istana dengan izin dari
selir Ling saja‘?, diperbolehkan makan dan minum bersama budak-budaknya
tanpa aturan di Shuofangcai®®, dan lain sebagainya.

Selain itu, pengaruh kuat kedua putri juga tampak jelas dalam buku HZGG
bagian ketiga, bab 25, dimana pangeran kelima yang merupakan calon kuat
pengganti kaisar, bersama dengan Fu Er Kang yang merupakan pengawal
terdepan kaisar, malah mendobrak penjara istana dengan memalsukan titah kaisar
demi mengeluarkan kedua putri dari penjara. Lebih dari itu, mereka berdua
bahkan berniat melarikan diri sejauh-jauhnya dari istana bersama kedua putri.
Mereka tak mempedulikan kaisar'*, orang tua mereka, bahkan jabatan tinggi yang
mereka emban. Dari sini tampak bahwa pengaruh yang diberikan kedua putri dari
rakyat jelata ini tidaklah kecil.

Penggambaran kedua tokoh perempuan yang memiliki peran cukup besar
dalam mempengaruhi tokoh utama laki-laki (Qian Long, Pangeran Kelima, Fu Er
Kang, dan lainnya) seperti ini terlihat sepanjang alur novel, seakan-akan hal
tersebut adalah sesuatu yang sengaja dituliskan untuk satu tujuan tertentu (politis),
sehingga mengarah pada kemungkinan adanya propaganda dalam teks sastra.*®

Sehingga bagi penyusun, hal lain yang menarik untuk ditelusuri dalam novel
HZGG ini adalah meneliti kemungkinan adanya propaganda dalam novel tersebut,

terutama propaganda mengenai superioritas perempuan.

WeRREERIRK S, xowy i, R4, b TV L7 (9148 PEZE, him, 217)

“Rupanya aku tidak boleh menuntut terlalu banyak darimu. Tapi tentang peraturan-peraturan tata
karma di istana kerajaan ini, kalau kau memang tak bisa mempelajarinya, ya tidak apa-
apa!l...”(Kesalahan Masa Silam, him. 295)

12 Chiung Yao, Putri Huanzhu I: Rahasia yang Belum Terungkap (Jakarta:1999), him. 60.

13 Chiung Yao, op.cit, him. 109-110.

WE R Jul Bk, bR AEL B T R AR O “CREEEE BT

Aa DRFH, o o (EFHKE, him.157)

“Tepat! Sejak memutuskan akan mendobrak penjara, kami sadar takkan bisa pulang lagi!” sahut Er
Kang tegas... “Tak usah memedulikan kaisar! Dia begitu kejam dan tak berperikemanusiaan...”

15 i literature, and criticism, become overtly and directly political they necessarily tend towards

propaganda” (Barry, Peter. 1995. Beginning theory: an introduction to literary and cultural
theory. Manchester: Manchester University Press)
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang serta studi pustaka terhadap tiga jilid novel
berseri HZGG, dapat diperoleh rumusan permasalahan pokok yang akan dianalisis
tersebut dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: bagaimanakah peran tokoh
perempuan yang digambarkan melalui tokoh utama Xiao Yanzi dan Xia Ziwei
dalam kehidupan di istana Dinasti Qing dapat mempengaruhi kebijakan kaisar

serta petinggi istana lainnya dalam novel HZGG?

1.3 Tujuan Penulisan

Tulisan ini dibuat untuk menjawab permasalahan yang telah dirumuskan,
yang diacu melalui analisa sosiologi sastra yang mempermasalahkan tentang
pembaca dan pengaruh sosialnya terhadap masyarakat, dengan menggunakan teori
teknik propaganda dalam teks sastra yang terkait dengan penggambaran

superioritas perempuan.

1.4  Landasan Teori

Dalam tulisan ini, penyusun akan membahas novel HZGG dengan
menganalisis adanya propaganda dalam teks sastra khususnya yang berkenaan
dengan penggambaran superioritas perempuan. Oleh karena itu, perlu dipaparkan

beberapa teori yang terkait dengan pembahasan tersebut.

A. Sosiologi Sastra Pembaca

Menelaah karya sastra dapat dilakukan dengan (a) kajian/ studi sastra,
istilah the study of literature yang diperkenalkan oleh Rene Wellek dan Austin
Warren dan (b) sosiologi sastra™.

Telaah untuk kajian sastra berkomitmen dengan apresiasi sastra yang
menyertakan baik unsur-unsur intrinsik seperti tema, alur, karakterisasi, gaya
bahasa, setting maupun unsur-unsur ekstrinsik yang mencakup faktor/ aspek-
aspek sosial dan budaya'/, sedangkan untuk sosiologi sastra, di dalam buku

Sapardi Djoko Damono berjudul Pedoman Penelitian Sosiologi Sastra (2002),

16 1skar, Soehenda. Sosiologi Sastra. Pikiran Rakyat, Khazanah. Sabtu, 5 Maret 2005.
17 B
Ibid.
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Bradbury menyebutkan bahwa sosiologi sastra mempunyai dua pendekatan. Salah
satu pendekatan tersebut yaitu pendekatan yang mengutamakan teks sastra sebagai
bahan penelaahan.

Metode yang digunakan dalam sosiologi sastra ini adalah analisis teks
untuk mengetahui struktur internal (internal structure)nya, yang kemudian
digunakan untuk memahami lebih dalam lagi gejala sosial yang ada di luar sastra
itu sendiri. Namun, luasnya wilayah sosiologi sastra membuat Wellek dan Warren
membagi telaah sosiologis menjadi 3 klasifikasi, yakni: Sosiologi Pengarang,
Sosiologi Karya Sastra, dan Sosiologi Sastra yang mempermasalahkan tentang
pembaca dan pengaruh sosialnya terhadap masyarakat’®. Wellek dan Warren
mengingatkan bahwa karya sastra memang mengekspresikan kehidupan, tetapi
keliru kalau dianggap mengekspresikan selengkap-lengkapnya. Hal ini disebabkan
fenomena kehidupan sosial yang terdapat dalam karya sastra tersebut kadang tidak
sengaja dituliskan oleh pengarang™.

Skripsi ini ditujukan untuk memaparkan bagaimana peran perempuan
dalam novel HZGG, yang selanjutnya digunakan untuk melihat kaitannya dengan
pembaca. Maka metode penulisan yang dilakukan adalah dengan menggunakan
Sosiologi Sastra Pembaca, yaitu dengan mengutamakan teks sastra sebagai bahan
penelaahan utama, menganalisis teks untuk mengetahui struktur internalnya, baik
tema, alur, tokoh dan penokohan, serta latar tempat dan waktu yang digunakan
dalam novel, sehingga kemudian dapat menggunakan teks untuk menjawab

permasalahan yang telah dirumuskan.

B. Propaganda dalam Teks Sastra: Pengertian dan Teknik

Arnold Hauser, seperti Helen Roberts (1990:161) dalam kajiannya yang
berjudul Propaganda and Ideology in Women’s Fiction, menjelaskan ciri-ciri
propaganda dalam karya budaya yang membedakannya secara taktis dari ideologi.
Propaganda dalam karya budaya lebih gampang diidentifikasikan karena sifatnya
yang menonjol, jelas, terang, lahirian (overt) dan lebih eksplisit sehingga ia lebih
gampang dikritisi pada level yang disadari. Ini berarti bahwa propaganda dapat

dengan mudah dikenali melalui pembacaan secara gamblang sebuah karya budaya

'8 Saparie, Gunoto. (2007, 17 Maret). Luasnya Wilayah Sosiologi Sastra. Suara Karya.
19 i
Ibid.
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yang akhirnya akan menghasilkan makna denotatif.?°

Kata propaganda sendiri berasal dari bahasa Latin propagare yang berarti
‘perluasan’ atau ’penyebarluasan’. Kata ini awalnya mengacu pada
penyebarluasan agama Katolik oleh Gereja Katolik Roma yang didirikan tahun
1622. Namun dalam perkembangannya kemudian, lingkup pengertian propaganda
tidak semata-mata berkaitan dengan penyebarluasan agama Katolik, tetapi
berkaitan dengan bidang lain seperti politik dan ekonomi. Oleh karena itu,
pengertian dan dimensi propaganda tidak tunggal.** Barry (1995:19) mengatakan
hal ini sehubungan dengan karya sastra, ”if literature and criticsm become overtly
and directly political, they necessarily tend towards propaganda.”®

Mengingat begitu beragam dan banyaknya pengertian propaganda, hal
yang diperlukan adalah uraian yang menggarisbawahi butir-butir penting dari
sejumlah pengertian propaganda yang telah disampaikan para pakar, sebagaimana
yang telah dirangkumkan oleh Sunu Wasono dalam bukunya, Sastra Propaganda

(Jakarta: 57):

”Informasi dapat tumbuh alamiah, tetapi dapat juga ditumbuhkembangkan. Dalam konteks
propaganda, informasi itu sengaja ditumbuhkembangkan, disebarluaskan. Sesuatu yang
disengaja atau tindakan disengaja menyarankan sesuatu yang direncanakan. Itulah sebabnya

dalam propaganda persoalan teknik memegang peranan penting.”

Karena pentingnya persoalan teknik dalam propaganda, maka perlu
dipaparkan sejumlah teknik yang biasa dipergunakan oleh propagandis dalam
menaklukan atau memberdayakan massa.”> Cross menyebutkan ada 13 jenis
teknik propaganda, yakni: 1) Umpatan (name calling); 2) Sebutan muluk-muluk
(glittering generalities); 3)Pura-pura orang kecil (plain folks appeal); 4) Pujian
(Argumentum ad populum); 5) Pengalihan pada orang lain (argumentum ad

hominem); 6) Pinjam ketenaran (transfer/ guilt or glory by association); 7) Ikut-

2 Hauser, Arnold. 1971. Propaganda and ideology in Art, dalam Istvan Meszaros (ed) A speets of
History and Class Conciuosness. London: Routledge and Kegan Paul.

21 Sunu Wasono, Sastra Propaganda (Jakarta: 2007), him. 53-54.

22 Barry, Peter. 1995. Beginning Theory: an Introduction to literary and Cultural Theory.
Manchester: Manchester Universiy Press.

2 |stilah “Propaganda sebagai penaklukan atau pemberdayaan massa” disebutkan oleh menteri
propaganda semasa rezim NAZI di Jerman, Joseph Gobels. Karena pada kenyataannya, demi
kebaikan maupun keburukan, propaganda telah menyelimuti kehidupan sehari-hari dan
membentuk sikap terhadap berbagai persoalan yang dihadapi. (Cross:1982)
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ikutan (bandwagon); 8) Sebab-akibat yang keliru (faulty cause and effect); 9)
Analogi sesat (false analogy); 10) Pemastian tanpa sadar (begging the question);
11) Pilihan antara dua ekstrem (the two extremes fallacy/ false dilemma); 12)
Penumpukan fakta yang mendukung (Card stacking); 13) Kesaksian
(testimonial)®*. Selanjutnya, ketiga belas jenis teknik propaganda tersebut akan
dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

1) Umpatan (name calling). Pengertian teknik ini kurang lebih "Mengumpat,

menjuluki, atau menjelek-jelekkan seseorang atau gagasan”.

2) Sebutan Muluk-muluk (glittering generalities). Teknik ini merupakan

kebalikan teknik ’umpatan’. Dalam teknik ini digunakan kata-kata yang

muluk-muluk, kata-kata yang ’gagah’ dan berkonotasi positif.

3) Pura-pura orang kecil (plain folks appeal). Yaitu teknik propaganda

dengan jalan mengidentifikasi diri (propagandis) sebagai rakyat kecil.

4) Pujian (Argumentum ad populum). Teknik ini memanfaatkan sifat dasar

manusia yang suka dipuji atau disanjung atau suka mendengarkan yang indah-

indah.

5) Pengalihan pada orang lain (argumentum ad hominem). Dengan teknik ini

perhatian orang tentang sesuatu akan dialihkan ke seseorang yang terlibat

masalah tersebut.

6) Pinjam ketenaran (transfer/ guilt or glory by association). Dalam teknik

ini propagandis berusaha memindahkan perasaan-perasaan positif tentang

sesuatu yang kita hormati atau senangi ke suatu ide yang diharapkan oleh

propagandis agar Kita terima.

7) Ilkut-ikutan  (bandwagon). = Teknik ikut-ikutan merupakan teknik

propaganda yang mendorong kita untuk mendukung suatu tindakan atau suatu

pendapat karena tindakan itu populer—Kkatakanlah semua orang

melakukannya.

8) Sebab-akibat yang keliru (faulty cause and effect). Sebagaimana tersirat

dalam namanya, teknik ini menyatakan hubungan sebab-akibat yang tidak

benar.

24 Donna woolfalk Cross, “Propaganda: How Not to Be Bamboozled,” Language Awareness, ed.
Paul Eschholz; Alfred Rosa; dan Virginia Clark (Ed. I1l, New York: St. Martin’s Press, 1982),
him. 70
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9) Analogi sesat (false analogy). Sebuah analogi adalah suatu perbandingan
antara dua gagasan, peristiwa, atau hal. Namun, sebuah perbandingan hanya
dapat dibuat secara adil kalau hal-hal yang dibandingkan itu mirip. Jika tidak,
perbandingan itu akan menghasilkan analogi yang keliru atau sesat.

10) Pemastian tanpa sadar (begging the question). Melalui teknik ini seorang
propagandis menyatakan sesuatu yang seolah-olah sudah pasti sehingga tidak
perlu dipermasalahkan lagi, padahal sebenarnya masih bisa diperdebatkan
kebenarannya.

11) Pilihan antara dua ekstrem (the two extremes fallacy/ false dilemma).
Teknik ini menghadapkan kita pada satu pilihan dari dua kemungkinan saja.
12) Penumpukan fakta yang mendukung (card stacking). Dengan teknik ini
seorang propagandis dapat meyakinkan Kita tentang kebenaran pendapatnya
mengenai suatu hal dengan cara hanya memilih fakta-fakta yang mendukung
pendapatnya itu.

13) Kesaksian (testimonial). Teknik ini menggunakan seseorang yang disukai
atau dihormati orang banyak agar ia mau memberikan pernyataan dukungan

(kesaksian) untuk sebuah produk atau gagasan.

Demikian uraian tentang berbagai teknik propaganda yang umum dikenal.
Setelah dilakukan pemaparan singkat atas penjelasan ketiga belas teknik tersebut,
timbul pertanyaan bagaimana pelaksanaan teknik itu dalam novel atau karya
sastra.

Satu hal yang harus segera disampaikan dalam konteks pertanyaan itu adalah
bahwa karena teks sastra berbeda dengan teks-teks lainnya, maka analisis atau
kajian terhadap pelaksanaan berbagai teknik tersebut haruslah mempertimbangkan
ciri yang menandai karya sastra umumnya, yakni ciri implisitas. Gagasan yang
hendak disampaikan pengarang dalam karya sastra sering tidak tampil jelas
(eksplisit). Gagasan itu dibungkus dan diwahanai sejumlah unsur formal seperti
tokoh, latar, alur.

Justru karena itu, untuk menunjukkan suatu karya sastra tertentu
menggunakan teknik propaganda tertentu atau tidak, harus dipertimbangkan faktor

ciri implisitas tersebut. Dengan kata lain, unsur-unsur formal sebagaimana
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disebutkan harus dipertimbangkan dalam menganalisis penggunaan teknik

propaganda dalam karya sastra.?

C. Penggambaran Superioritas Perempuan sebagai Bagian dari

Feminisme

Feminisme sebagai filsafat dan gerakan dapat dilacak dalam sejarah
kelahirannya dengan kelahiran era Pencerahan di Eropa yang dipelopori oleh
Lady Mary Wortley Montagu dan Marquis de Condorcet. Kata feminisme
dikreasikan pertama kali oleh aktivis sosialis utopis, Charles Fourier pada tahun
1837.

Pada awalnya gerakan ini memang diperlukan pada masa itu, di mana ada
masa-masa pemasungan terhadap kebebasan perempuan. Sejarah dunia
menunjukkan bahwa secara umum kaum perempuan (feminin) merasa dirugikan
dalam semua bidang dan dinomorduakan oleh kaum laki-laki (maskulin)
khususnya dalam masyarakat yang patriarki sifatnya. Dalam bidang-bidang sosial,
pekerjaan, pendidikan, dan lebih-lebih politik hak-hak kaum ini biasanya memang
lebih inferior ketimbang apa yang dapat dinikmati oleh laki-laki, apalagi
masyarakat tradisional yang berorientasi agraris cenderung menempatkan kaum
laki-laki di depan, di luar rumah, dan kaum perempuan di rumah. Namun
demikian, feminisme yang menjadi landasan teori dalam penulisan ini adalah
feminisme dalam tataran ide dan bukan sebagai pergerakan.

Feminisme bertujuan merubah sistem yang patriarkal menjadi sebuah
sistem yang netral dan bebas dari bias gender sehingga apapun jenis kelaminnya,
laki-laki atau perempuan, mereka tetap memiliki hak dan kesempatan yang sama.
Jadi, bukan perempuan ingin berada di atas laki-laki, tetapi bagaimana perempuan
dan laki-laki dapat saling melengkapi tanpa adanya diskriminasi bias gender?.

Joan W. Scott, seorang ahli sejarah, menyebut gender sebagai “a social
category imposed on a sexed body” (Glover dan Kaplan, 2000: xxiii), suatu

kategori sosial yang dikenakan pada tubuh yang dibedakan oleh jenis kelamin.

% Sunu Wasono, op.cit., him. 86-87
% http://www.oengoemeloeloe.multiply.com/journal/item/21 "Meluruskan Feminisme” (Diakses
pada 27 februari2008)
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Selanjutnya, Gayle Rubin menekankan adanya sistem seks/ gender dalam setiap
masyarakat, yaitu pengaturan terjadi manakala ‘bahan mentah’ biologi seks dan
prokreasi manusia dibentuk oleh intervensi sosial kemanusiaan dan dipuaskan/
dipenuhi dengan cara yang konvensional, tidak peduli betapa anehnya beberapa
dari konvensi itu.?’ Kajian gender Gayle ini menekankan konsep kesetaraan

gender dalam segala hal dari aspek sosio-kultural, bukan biologis-seksual.

15 Batasan Masalah

Penyusun membatasi pembahasan tulisan ini hanya pada teks HZGG
trilogi | yang terdiri atas tiga jilid novel, dan tidak menyertakan cerita dalam
HZGG trilogi 1l maupun 111 ke penulisan skripsi ini. Selain itu, mengingat luasnya
cakupan bahasan mengenai feminisme, penyusun membatasi pembahasan dalam
tulisan ini hanya sampai pada penggambaran ‘superioritas perempuan’ dalam alur
cerita HZGG, dan tidak menyertakan pembahasan mengenai cakupan feminisme

yang lainnya.

1.6  Sistematika Penulisan

Bab 1 merupakan gambaran singkat skripsi secara umum, berisi
pendahuluan yang mencakup latar belakang; permasalahan atas tema yang
disampaikan; tujuan penulisan; metode penulisan; serta sistematika penulisannya.

Pada bab 2 penyusun akan memaparkan struktur internal novel HZGG
yang terdiri atas Pembabakan Cerita, Satuan Isi Cerita, Latar Waktu dan Tempat,
serta Tokoh dan Penokohan.

Dalam bab 3 penyusun akan mengungkapkan permasalahan penulisan
skripsi melalui pembuktian adanya propaganda superioritas perempuan dalam
novel HZGG, dengan cara memaparkan teknik-teknik propaganda yang
ditemukan dalam karya sastra HZGG. Dengan demikian terjawab pertanyaan
mengenai peran perempuan dalam novel HZGG sebagaimana yang tersurat dalam
rumusan masalah.

Terakhir adalah bab 4 yang merupakan simpulan dari seluruh isi skripsi

ini.

" Glover dan Kaplan (2000: xxiv)
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BAB 2
STRUKTUR INTERNAL NOVEL SERI HUANZHU GEGE

2.1 Struktur Novel

Dalam telaah prosa, analisis struktur adalah sesuatu yang utama
sebagaimana dikatakan oleh Putri Minerva dan kawan-kawan (1998: 7) yang
mengutip pernyataan Knok C. Hill bahwa sebuah karya sastra pada dasarnya
adalah sebuah struktur kompleks. Oleh karena itu, sebuah karya sastra perlulah

terlebih dahulu dianalisis strukturnya yang kompleks.

2.1.1 Pembabakan

Novel Huan Zhu Gege (HZGG) ditulis dengan menggunakan sudut
pandang orang ketiga. Terdiri dari 26 bab yang terbagi ke dalam tiga jilid novel,
masing-masing jilid memiliki judul tersendiri.

Jilid 1 novel HZGG berjudul "BI%&RH 2="(yin cuo yang cha) yang
diterjemahkan menjadi ”"Kesalahan Masa Silam”. Jilid 1 terdiri atas 10 bab, yaitu
bab 1 sampai dengan bab 10. Satuan isi cerita dalam novel jilid pertama ini dapat
dilihat pada butir 1-13 pembahasan selanjutnya.

Jilid 2 HZGG berjudul 7Kk #4 (shui shen huo re) yang diterjemahkan
menjadi ”"Rahasia yang Belum Terungkap”. Jilid 2 terdiri atas 9 bab, yaitu bab 11
sampai dengan bab 19. Satuan isi cerita dalam novel jilid 2 ini dapat dilihat pada
butir 14-18 pembahasan selanjutnya.

Jilid terakhir HZGG berjudul "X AH- K" (zhen xiang da bai) yang
diterjemahkan menjadi ”Indahnya Kebenaran™. Jilid terakhir terdiri atas 7 bab,
yaitu bab 20 sampai dengan bab 26. Satuan isi cerita dalam novel jilid akhir ini

dapat dilihat pada butir 19-31 pembahasan berikut.
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2.1.2 Satuan Isi Cerita

Secara singkat, novel seri HZGG dapat dituliskan ke dalam 31 butir satuan

isi cerita, yang setiap butirnya merangkumkan peristiwa penting yang menjadi

alur cerita dalam novel.

1.

Xia Ziwei dan budak dayangnya, Jinsuo, pergi ke Beijing melaksanakan
wasiat ibunya—Xia Yuhe—untuk menemui ayahnya dengan membawa
dua barang bukti: kipas dan lukisan gulung bertuliskan syair.

Di tengah keputusasaan karena sulit menemui ayahnya, Ziwei bertemu
Xiao Yanzi (walet kecil) beberapa kali secara tidak sengaja.

Ziwei dan Xiao Yanzi merasa berjodoh. Mereka mengangkat saudara di
hadapan langit dan bumi.

Ziwei membongkar rahasia pada kakak angkatnya, sebenarnya ayah yang
ingin ditemuinya tidak lain dan tidak bukan adalah kaisar Qian Long".
Xiao Yanzi membantu Ziwei menemui kaisar di lokasi perburuan istana
yang terletak di balik tebing. Namun Xiao Yanzi terkena panah pangeran
kelima yang bernama Yonggqi.

Melihat kipas dan lukisan gulung milik Ziwei yang berada di tangan Xiao
Yanzi dan mulutnya menyebut nama Xia Yuhe dari danau Daming, kaisar
salah menduga Xiao Yanzi adalah putri Yuhe.

Xiao Yanzi tak sadarkan diri, dirawat di istana selama 10 hari. Kaisar dan
selir Ling memastikan Xiao Yanzi benar putri kaisar. Permaisuri
(Wulanala) tidak percaya, mencoba mengusut Xiao Yanzi ketika telah
pulih. Xiao Yanzi ketakutan dengan ancaman hukum penggal, ia pun
berpura-pura menjadi anak Yuhe dan membual.

Kaisar menyukai sifat spontanitas dan berani Xiao Yanzi, ia yakin 100%
Xiao Yanzi adalah putrinya. Xiao Yanzi diberi gelar “Putri Huanzhu”
(mutiara yang kembali), ditandu dan diarak di hadapan seluruh rakyat.

Xia Ziwei mengacau iring-iringan ‘Putri Huanzhu’ seperti kesetanan. la-

lah putri yang sebenarnya! Xiao Yanzi telah mengkhianatinya!

! Saat beperjalanan ke Jinan. Qian Long jatuh cinta pada Xia Yuhe, namun sebelum dapat
memperistrinya sudah harus kembali ke Beijing. Qian Long berjanji akan menjemput Yuhe ke
istana menjadi selirnya tiga bulan setelahnya, namun janji tinggal janii. Xia yuhe mengandung dan
membesarkan Ziwei tanpa diketahui Qian Long. Menjelang wafat barulah meminta Ziwei untuk
mengenali ayahnya ke Beijing.
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Ziwei diamankan oleh pengawal pribadi kaisar, Fu Erkang. Karena
menyebut-nyebut nama Xia Yuhe dan Xiao Yanzi, ia diselidiki di rumah
keluarga Fu.

Keluarga Fu akhirnya mengetahui kesalahpahaman kaisar, namun
khawatir jika gegabah memberitahu identitas putri Yuhe sebenarnya,
malah akan membahayakan nyawa ‘putri palsu’ yang begitu disayangi
kaisar. Erkang jatuh cinta pada Ziwei dan berniat menolongnya.

Xiao Yanzi menjadi bulan-bulanan permaisuri dan bibi Rong di istana.
Untunglah selir Ling dan Pangeran Kelima selalu membantunya.

Keluarga Fu memberitahu identitas Ziwei dan Xiao Yanzi pada pangeran
kelima. Pangeran Kelima menaruh hati pada ‘putri palsu’ dan membantu
Xiao Yanzi bertemu Ziwei di kediaman keluarga Fu.

Mereka menyusun rencana untuk memberitahu identitas putri Xia Yuhe
sebenarnya tanpa mengancam nyawa Xiao Yanzi atau Ziwei.

Memasukkan Ziwei dan Jinsuo ke istana sebagai dayang Xiao Yanzi
dengan bantuan selir Ling.

Ziwei yang berbakat seni dan sastra menonjol serta selalu dipromosikan
Putri Huanzhu di hadapan kaisar akhirnya menarik perhatian Qian Long.
Ziwei menjadi korban penyiksaan permaisuri dan bibi Rong karena
mengira ia merupakan umpan untuk dijadikan selir baru kaisar.

Kaisar atas laporan Xiao Yanzi menyelamatkan Ziwei dan mengecam
permaisuri. Kaisar semakin memperhatikan dayang cantik milik Xiao
Yanzi itu.

Kaisar berniat meninjau keadaan rakyat dari dekat dengan menyamar
sebagai tuan besar. Membawa serta Xiao Yanzi dan Ziwei dalam
rombongan.

Seluruh rombongan selama perjalanan dibuat terkagum-kagum oleh
kecerdasan Ziwei.

Ada sisa aliran Tacheng hendak menikam kaisar dengan belati, Ziwei
menangkis serangan itu dengan menjadikan tubuhnya sebagai tameng.

Di antara hidup dan mati, Ziwei meminta kaisar berjanji padanya agar

mengampuni kepala Xiao Yanzi apa pun kesalahan yang dilakukannya.
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Setelah Ziwei pulih, kaisar dan rombongan kembali ke Beijing untuk
menyambut kedatangan kepala suku Tibet dan putrinya.

Kaisar memberitahu selir Ling niatnya untuk menjadikan Ziwei selirnya,
serta menjodohkan Xiao Yanzi dengan Fu Erkang.

Pemimpin Tibet meminta Fu Erkang untuk dijodohkan dengan putrinya,
Saiya.

Karena kaisar telah berjanji pada Ziwei akan menyelamatkan kepala Xiao
Yanzi apapun yang terjadi, Xiao Yanzi pun memberitahu kaisar identitas
putri Xia Yuhe yang sebenarnya. la meminta kaisar jangan gegabah
menjodohkan pemuda yang dicintai Ziwei untuk putri Tibet.

Kaisar sulit menerima langsung kenyataan tersebut. Terhasut oleh
permaisuri sehingga menjebloskan kedua putri dan Jinsuo ke dalam
penjara.

Permaisuri balas dendam, mengutus orang untuk menyiksa ketiga gadis itu
di penjara dan dipaksa mengaku ingin mencelakai kaisar.

Fu Erkang dan Pangeran Kelima memalsukan titah kaisar, melarikan
ketiga gadis dari penjara, dan berniat meninggalkan istana.

Kedua putri meminta kembali ke istana. Mempertaruhkan nyawa
menghadap Qian Long. Qian Long akhirnya  memahami
kesalahpahamannya. la menghukum permaisuri dan mengakui Ziwei
sebagai putrinya.

Ziwei diberi gelar ‘Putri Mingzhu’ (BH¥£ mutiara yang cemerlang) dan
dijodohkan dengan Fu Erkang. Gelar Xiao Yanzi diubah menjadi
’Huanzhu Qunchu’ (#£F setingkat putri) dan dijodohkan dengan
Pangeran kelima. Sedangkan Putri Saiya dari Tibet dijodohkan dengan
adik Erkang, Fu Ertai.

Dengan melihat satuan isi cerita di atas, dapat diketahui keseluruhan alur

cerita HZGG. Skema alurnya akan terlihat seperti berikut:
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Skema alur cerita HZGG

Dapat dikatakan bahwa keseluruhan cerita HZGG menggunakan alur
maju. Alur tersebut masih dapat dibagi lagi jika dilihat berdasarkan pembabakan
ceritanya, yaitu: pendahuluan cerita, awal konflik, proses penyelesaian konflik,

puncak konflik (klimaks), ending cerita.

Alur cerita HZGG
Pendahuluan Konflik Ending
Awal Proses Klimaks
Konflik Penyelesaian
Butir 1-4 Butir 5-10 Butir 11-25 Butir 26-29 Butir 30-31
Ziwei adalah putri Terpanahnya Xiao | Ziwei turut Terbongkarnya Kaisar menyadari

kaisar dari kalangan
rakyat. Xiao Yanzi
adalah gadis yatim-

Yanzi. Kaisar salah
mengenali Xiao

Yanzi sebagai

dimasukkan ke istana,
keanggunannya

menarik perhatian

rahasia identitas
putri sebenarnya.

Kedua tokoh utama

kesalahpahamannya,
mengakui Ziwei

sebagai putrinya.

piatu dari rakyat putrinya. la diberi kaisar, berseteru di penjara. Memaafkan Xiao
biasa, mengangkat gelar Putri Huanzhu. | dengan permaisuri. Yanzi.
saudara.
Tabel Pembabakan Alur Cerita Novel HZGG
Jika tabel tersebut digambarkan secara diagram, dapat terlihat sebagai
berikut:
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Diagram Pembabakan Alur Novel Huanzhu Gege

Dengan melihat alur tersebut, dapat diketahui bahwa bagian terpanjang
dalam cerita adalah pada bagian proses penyelesaian konflik, yaitu ketika ’putri
palsu’ dan ’putri asli’ akhirnya sama-sama berada di dalam istana untuk secara
perlahan menyadarkan kaisar akan kekeliruannya mengenali putri. Hal ini
merupakan satu-satunya rencana yang dapat mereka tempuh agar identitas
keduanya bisa dipulihkan namun tanpa mengambil resiko salah satu dari mereka
akan menerima hukuman penggal.

Saat keduanya berada di dalam istana inilah mereka harus menghadapi
konflik lainnya yang berkenaan dengan intrik istana, yaitu adanya pihak yang
tidak menerima keberadaan mereka di istana serta selalu berusaha menyingkirkan
kedua tokoh ini dengan menggunakan kekuasaannya sebagai permaisuri. Namun
faktor apakah yang menyebabkan kedua putri bisa tetap bertahan dalam istana
bahkan mengalahkan pengaruh dari kekuasaan tinggi yang dimiliki oleh sang
permaisuri? Hal apa yang membuat kaisar lebih memilih mempertahankan kedua
putri ini dalam istana dibandingkan mendengar bujukan permaisuri untuk
menyingkirkan mereka?

Dari penggambaran satuan isi cerita dan alur yang telah dipaparkan, jelas
terlihat bahwa kedua tokoh utama memiliki suatu ’power’ di dalam istana.
"Power’ tersebut berupa keunggulan kedua tokoh utama dalam mempengaruhi
perasaan, pandangan, dan pola pikir kaisar serta para petinggi istana lainnya,
begitu besarnya pengaruh ini sehingga mampu mengalahkan kekuasaan

permaisuri di istana.
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2.2 Latar Waktu dan Tempat

Keseluruhan cerita dalam novel HZGG menggunakan latar waktu masa
pemerintahan Qian Long (1736-1795) dari Dinasti Qing. Sedangkan mengenai
latar tempat, novel HZGG menggunakan kurang lebih 11 tempat sebagai latar
ceritanya. Tempat-tempat tersebut dapat dibagi ke dalam dua kategori: Di dalam
dan di luar istana.

1. Di dalam Istana

1) Kediaman Selir Ling.
YERTCIRRT, /SR RIS, NHE T IE B L A A I 4 TR A
HRE & B,
Pada saat Ziwei merasa sedih dan sengsara, Xiao Yanzi sedang tidur
nyenyak di kediaman selir Ling yang megah. (bab 3, him. 96)

2) Taman Istana.
“WEF, X E— NI R — DIREE 2 B AN AL E T 2 ek —
B 2 "G, bt —RB A i A KR, .
”Aiyal Ini taman atau kota? Kenapa banyak sekali bangunan yang bisa

dimasuki?” ujarnya seraya berjalan memasuki koridor panjang yang
berkelok...”(Jilid I, bab 4, him. 108)

3) Istana Qian Long

XK, TR A, RICERE A, kA, 7
”Hari ini Xiao Yanzi dibawa ke istana Qian Long untuk menghadap kaisar
dan permaisuri. Selir Ling menemaninya.” (Jilid I, bab 5, him. 121)

4) Shuo Fang Cai, tempat tinggal Xiao Yanzi di istana.
Di tempat ini, Xiao Yanzi dilengkapi dengan kehadiran dua dayang dan dua
pengawal yang dianggapnya sebagai keluarga sendiri.

W R E BNk, ARIT, ARENE. AEITEE, HAR
— MRS REIAEE, 7

”Paviliun taman shuofang adalah sebuah tempat tinggal kecil di dalam
lingkungan istana...” (Jilid I, bab 5, him. 138)

5) Sekolah Istana, Shufang.
“ATLL, RERASAR 2 — N ERE B AR #S,

”Oleh karena itu, Putri Huanzhu adalah putri pertama yang masuk dan
belajar di sekolah istana...” (Jilid I, bab 9, him. 237)
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6) Istana Chingyang, kediaman Pangeran Kelima (bernama Yongqi)

“LCIRPHIRE RS, TAERRER, ZREMERRE, B ek, EE
KB PR E R,
”’la berjalan menembus berbagai bangunan dan lapangan melewati berbagai

paviliun, bergegas menuju istana Chingyang tempat kediaman Yongqi...”
(Jilid 11, bab 12, him.48)

7) Istana Kunning, kediaman permaisuri.
Di tempat inilah Ziwei disiksa oleh permaisuri dan bibi Rong. Saat itu
Ziwei masuk istana sebagai dayang Xiao Yanzi, sehingga kebencian dan
kecurigaan permaisuri pada Xiao Yanzi ditimpakan pada Ziwei, dayang
serta budak Xiao Yanzi yang lain.
ti%,ﬁf%&,%%\%%\ﬁﬂﬁﬁ—ﬁﬂﬂ,%%%,%Tﬂ
’?'}ie:r;ogah malam tiba. Erkang, Ertai, dan Yongqi mengenakan pakaian serba

hitam, menutup wajah mereka dengan saputangan, lalu berangkat ke istana
Kunning...”(Jilid 11, bab 18, him.222)

8) Penjara Istana.

I e R,
AT, SR BB B . 1) e b,

”Pintu penjara terbentang dan Xiao Yanzi, Ziwei, serta Jinsuo berturut-turut
jatuh didorong masuk. Pintu itu segera ditutup kembali...” (Jilid I11, bab 24,

him.164)

2. Di luar istana
1) Kediaman keluarga pejabat Liang.

Merupakan tempat pertama kali tokoh Xiao Yanzi dan Xia Ziwei bertemu.
Saat itu Ziwei dan Jinsuo, dayangnya, menyamar sebagai laki-laki ke pesta
pernikahan putri pejabat Liang untuk meminta tolong dipertemukan dengan
kaisar di istana. Sedangkan Xiao Yanzi yang telah mengetahui kebusukan

pejabat Liang, justru datang ke sana untuk mencuri.

RN, Z RIS ZEIRAE, BRSE BERIR BRI X 4 KA.

“Pejabat Liang, semestinya saya memang harus datang ke departemen
pertahanan kerajaan. tapi Anda tak pernah ada di sana, ternyata ketika
ketika saya datang ke rumah Anda untuk bicara pun sama sulitnya...”
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(Perkataan Ziwei. Jilid I, bab 1, him. 22)

“YLIRF RS AL IR H A,
”Pesta pernikahan di kediaman keluarga Liang sangat meriah.” Jilid I, bab
1, him. 20)

2) Rumah kumuh tempat tinggal Xiao Yanzi, di Hutong Buntut Anjing, gang
sempit, nomor 12. Tempat dimana Ziwei dan Xiao Yanzi mengangkat

saudara.

“IRK, SEPREFHORBIRRbE, FEVi/ T, ”
“Hari itu Ziwei sengaja datang ke rumah kumuh itu untuk mengunjungi
Xiao Yanzi...” (Jilid I, bab 2, him. 52)

3) Graha Xueshi, rumah keluarga Fu.
Merupakan tempat Ziwei mengakui identitasnya sebagai putri Xia Yuhe
yang asli di hadapan seluruh keluarga Fu. Sebelumnya Fu Erkang lebih dulu
menyelamatkannya dari pukulan para prajurit karena Ziwei sempat

mengacau iring-iringan Putri Huanzhu.

“URTRT T RATERE, SRR TE R MR, SREIHLT, 7
”Ziwei sama sekali tidak menyangka graha Xueshi merupakan tempat yang
hangat dan harum...” (Jilid I, bab 6, him. 152)

4) Pegunungan, dekat desa Paihe.
Merupakan tempat peristirahatan dan rekreasi rombongan kaisar yang
menyamar untuk melihat dari dekat kehidupan rakyat.

“IITF, R SRR /N, L, SREINE,

”Di kaki gunung ada sebuah sungai kecil yang berkelok-kelok, tepinya
ditumbuhi rumput hijau yang menghampar bagai permadani...” (Jilid 11,
bab 20, him.9)

5) Kediaman keluarga Ting di Hubei.

CURIRAE T, IRFETEANH, L7
”Ziwei beristirahat di kediaman keluarga Ting selama setengah bulan...”
(Jilid 111, bab 22, him.98)

Berikut adalah rincian tabel latar tempat dalam setiap bab novel HZGG:
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Tabel Penggunaan Latar Tempat dalam Novel HZGG

Latar Dalam Istana Bab Latar Luar Istana Bab
Istana selir Ling 3,4,5,7,8,9, 11, Rumah kumuh 1,2,3,6,10,11,13,
Istana Kaisar 12, 14-19, 23-31. Kediaman pejabat | 20-22. total
total keseluruhan Liang keseluruhan ada 10
Istana Kunning ada 23 bab yang Pegunungan bab yang
Taman Istana menggunakan latar | Kediaman pejabat | menggunakan latar
dalam istana Ting di luar istana.
Paviliun taman Graha Xueshi
Shuofang
Sekolah Istana
Istana Changying
Penjara Istana

Dari data tersebut dapat diketahui, sebagian besar cerita dalam novel
HZGG mengambil latar di dalam istana Dinasti Qing. Dengan demikian didapat
sebuah kesimpulan bahwa peranan kedua tokoh utama lebih banyak dilakukan di

dalam istana Dinasti Qing.

2.3 Tokoh dan Penokohan

Dalam novel seri HZGG terdapat kurang lebih 35 tokoh bernama,
termasuk tokoh yang hanya disebutkan selintas dan tidak memiliki peran besar.
Dari puluhan tokoh tersebut, penyusun memilih beberapa tokoh saja yang akan

dibahas penokohannya. Yaitu yang terbagi ke dalam kategori berikut:

1. Tokoh Utama
Yaitu tokoh-tokoh yang namanya paling banyak disebut dalam novel dan
memiliki peran besar dalam menjalankan alur cerita.
Tokoh Utama: Xiao Yanzi, Xia Ziwei, kaisar Qian Long, Fu Erkang,
Pangeran Kelima (Yongqi)

2. Tokoh Pendukung

Yaitu tokoh-tokoh yang namanya banyak tersebut dalam novel, namun
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sebenarnya pengaruh atau perannya dalam cerita tidak begitu besar, hanya
sebagai pelengkap cerita dan pendukung tokoh utama.
Tokoh Pendukung: Selir Ling, Jinsuo, Fu Ertai.

3. Tokoh Penentang
Yaitu tokoh-tokoh yang penokohannya menentang tujuan tokoh utama,
bisa dikatakan sebagai tokoh yang berperan antagonis dalam cerita.
Tokoh Penentang: Permaisuri Wulanala, Bibi Rong.

4. Tokoh Tamu
Yaitu tokoh yang penokohannya hanya disebutkan selintas, namun peran
atau kehadirannya cukup besar untuk keseluruhan bagian cerita.
Tokoh Tamu: Putri Saiya dan kepala suku Tibet, Palepen (sebagai
pencetus munculnya klimaks cerita HZGG).

A. TOKOH UTAMA
1. Xiao Yanzi
Ciri fisik : Usia 18 tahun, alis tebal, senyum manis, gigi kecil-kecil, wajah
bersih mulus, bola mata hitam pekat bercahaya, gagah.
Karakter . Lincah, tak berpendidikan, besar omong, jago berakting, percaya
diri, berani, tidak suka peraturan, pandai merayu, bisa sedikit bela
diri, merasa dirinya adalah pembela keadilan.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan-kutipan teks novel berikut:

EHKE L, A0S RE RN, NN,
“... di wajahnya yang bersih dan mulus, melekat sepasang bola mata yang
hitam pekat dan bercahaya.” (Jilid I, bab 1, him. 29)

SRR B/ NG KAFIE RIR, =2, RESRETE, SH—n
AN 2T

“Ziwei melihat Xiao Yanzi beralis tebal, bermata bulat, sangat gagah,
senyumnya amat manis, menampakkan giginya yang kecil-kecil” (Jilid 1,
bab 1, him.33)

“BEARTHREOA LT, RORERRCE, BA kY, k%, X
KEDR, B FUNHTBE | GG | ageg 17

“Pantas saja namamu Xiao Yanzi, waktu berjalan saja bisa terbang!...
benar-benar burung walet kecil, hahaha!” (Jilid I, bab 5, him.137)

“ERAKIL S T HIRH N T, O GF !

Propaganda superioritas..., Shinta Dewi Indirani, FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



26

”Aku memang gadis tak berpendidikan. Diubah bagaimana pun tak bisal!”
(Jilid 11, bab 15, him. 140)

P BRSIBARG R GEE 2 LRI NERR T, BohET
R TARRTR, FRILE, RAMEM#MANE, EAREERN,
“Aku? Mana mungkin aku akan tertangkap dengan mudah! Huh! Kalian
terlalu meremehkan diriku. Aku, Xiao Yanzi, terkenal dengan julukan
manusia tanpa bayangan. Aku datang dan pergi tanpa meninggalkan jejak.
Tidak takut pada langit dan bumi...

2. Xia Ziwei
Ciri fisik : Usia 18 tahun, alis melengkung, bibir mungil dan merah, tubuh
lemah gemulai, mata berkilau, kulit sangat lembut, menampakkan
keanggunan serta kharisma, putih bersih dan molek.
Karakter : Polos dan lugu, cerdas, berbakat seni dan sastra, pandai
mengatur strategi.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan-kutipan teks novel berikut:

PRI T\, mpeER, i rEARNLE, #OIAKE, Mo
FERER " RS RIZCE T OR, SEMARAA — rULW RO R,
VLB, it h—2,  BIREDIKEK, WSR2 0k, SR
FOVFZ IR, WU EERY, M BAT AR, B MAIAE —1
AT I EORE SE7, BT RERALEBME RN TT, Mt E R A%
HORHESF, FRELBARA, T&, MK, s eiiiR
AT ARE, A ERYE, D RESFHIEERAAN, JLHRA
AT, MR W TSR, BLE AR,

“Tahun ini Ziwei berumur 18 tahun, ia begitu muda, hingga pikiran dan
pandangannya masih polos dan lugu. Sejak kecil ia tumbuh di bawah
pengawasan, perlindungan, dan pendidikan ketat ibunya, hingga tak sedikit
pun ia punya pengalaman arungi dunia ini. Kebanyakan pengetahuan yang
dimiliki Ziwei diajarkan oleh guru Ku yang bersumber dari buku.” (Jilid I,
Bab 1, him.12)

ABBRIEE, PIErIIRIE, FOARSASMAI R, AR PERRAI A
PR, TEAEHD Wiy & o, AR ;LB =i,

“Alisnya yang melengkung, matanya yang berkilau, kulitnya yang sangat
lembut dan sepasang bola matanya yang tampak sedikit cemas, semua
menunjukkan keanggunan serta kharisma dirinya yang khas.” (Jilid I, bab 1,
him.14)

Ty AE IR I e, O, TR REEF”, KA
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BT

“.. tubuhnya yang lemah gemulai. Xiao Yanzi berpikir, mungkin seperti
inilah penampilan yang disebut sebagai ’gadis terpelajar dari keluarga
terpandang’.” (Jilid I, bab 1, him. 33)

RIS R, RAEERY.LLL L
"Hmm... otakmu sangat cerdas, kau sangat pandai!” (ucapan Qian Long
pada Ziwei. Jilid 11, bab 15, him. 142)

PHTPAFE S, F— B2+ | IR AN, JEAREMmE, IR
oK, AFERE

“Wanita yang sangat cantik! Bibirnya mungil dan merah, alisnya tidak
diwarnai dengan pensil alis, namun begitu indah. matanya bagaikan mata
air di musim semi, bola matanya bersinar bagai bintang.” (ucapan Qian
Long dalam hati, pada Ziwei. Jilid 11, bab 16, him. 165)

3. Qian Long

Ciri fisik . Usia 50 tahun, tampan, awet muda, tinggi, dahi lebar, tegak,
gagah, suka tertawa, berwibawa.

Karakter : Bijaksana dan berpegetahuan, mudah tertarik dan jatuh hati pada
wanita cantik dan berbakat, penuh semangat, menyukai
kehangatan keluarga.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan-kutipan teks novel berikut:

HolE, R HEIER T4,

BT ORIRIFAF, FEPRADANE R ORIE AR, A, MK
o fA BE BBk, TREAIIRIE, TEERSE, FIRBIEA,
“Tahun ini Qian Long tepat berumur 50 tahun. Namun karena kesehatan
dirinya terjaga baik, ia masih tampak awet muda. Punggungnya masih
tegak, lehernya jenjang, dahinya lebar, matanya dalam, hidungnya
mancung, dan sudut mulutnya mencerminkan ketangguhan” (Jilid 1, bab 3,
him. 68)

a9, ZamR, Lo o BARR, & EA,
“Dia begitu tampan, begitu tinggi, begitu berwibawa...” (Ujar hati Ziwei
saat pertama kali melihat Qian Long. Jilid Il, bab 14, hIm.105)

B EORAFEES, AR | R S AT RORE -, —ER | e BRI
i

”... kelihatannya dia amat muda, gagah sekali! Perangainya baik sekali,
terus-menerus tertawa...” (Perkataan Jinsuo tentang kaisar, Jilid 11, Bab 14,
him.108)
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SRRE AR NIENKE, KRBT HRHLIE,
”Ziwei menatap Qian Long yang bijaksana dan berpengetahuan...” (Jilid II,
bab 15, him. 146)

AP LA, MR, B, B, OSREE, WREK, THLL A
=, BRAREY) N IREE, FLEER, SEFERU

HOVEWT B A IXFER 201, JRBIDER 4f a1,

”Qian Long mendengar ada wanita yang seperti ini (pandai bernyanyi,
menulis, melukis, bermain kecapi dan catur) langsung tertarik...” (Jilid 11,
bab 16, him. 154)

SAEN, FEE, KRR
XA, XA, RPN AL T,

”Ada beberapa lampu yang menyala temaram, tiga wanita cantik (Ziwei,
Jinsuo dan Xiao Yanzi), setungku dupa wangi, serta sebuah kecapi.
Atmosfer seperti ini membuat Qian Long agak mabuk.” (Jilid 1I, bab 16,
him. 164)

4. Pangeran Kelima

Ciri fisik : Usia 19 tahun, tampan, gagah.

Karakter : Ahli seni dan militer, terbuka.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:
IKBUBHZERT S LA ILF, SFEF i, KIGES, BECRER, M
T, IRAFHCPER %

“Yongqgi, putra kelima Qian Long. Tahun ini ia berusia sembilan belas

tahun. Parasnya tampan. la ahli di bidang sastra dan militer. Sifatnya pun
amat terbuka. la putra kesayangan Qian Long.” (Jilid I, bab 3, him. 69)

5. Fu Erkang
Ciri fisik : Tampak seperti seorang cendekiawan, gagah, tinggi.
Karakter . Setia, lembut namun tegas, mudah terbawa perasaan, memiliki

ilmu bela diri yang tinggi.
Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:
IRBEFIRZR 2 L,
SRR AR T REEMMERE, GA10E, (B, AF &
HIhR, AR, e, O EniTE", KW AT
Vere i,
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“Kakak-beradik putra Fulun, sarjana sekaligus petinggi kerajaan terkemuka.
Walaupun Erkang penampilannya seperti cendekiawan, ia sebenarnya
menguasai ilmu bela diri yang sangat tinggi. Sekarang ia adalah orang
kepercayaan kaisar, dan sering menemani kaisar bepergian.” (Jilid I, bab 3,
him. 69)

B. TOKOH PENDUKUNG

1. Selir Ling
Ciri fisik : Cantik seperti bidadari.
Karakter . Bijaksana dan lemah lembut, merupakan selir kesayangan
kaisar.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:

REMHRZFEHIRA, RS H 2K,

“OREE T I 2 FEFRITUE) ? T & S h g 1

“... Bidadari yang paling cantik dan lembut tersenyum padanya.

”Kau sudah sadar? Tahukah siapa aku? Aku selir Ling!” ” (Jilid I, bab 3,

him. 85)
2. Jinsuo
Ciri fisik : Usia 17 tahun, cantik, gigi putih, bermata jernih.
Karakter . Melindungi majikan, taat namun juga memiliki pendapat dan

ketegasan sendiri.
Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:
CREE MR I, R RN, SRl AT

“Jinsuo yang selalu mendampinginya juga bermata jernih dan bergigi putih,
begitu cantik mempesona.” (Jilid I, bab 1, him. 29)

3. FuErtai
Ciri fisik : Lebih muda dari Pangeran Kelima, memiliki keahlian.
Karakter : Mau mengalah, rasional, menyukai spontanitas.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:

IRTEER IR/, Y FMEARL, KB, HORKEmmE, =
MER NG FAE—E, BAFHS5ILH,

“Ertai adalah yang termuda, tapi keahliannya juga sangat menonjol. la
teman belajar Yongqi sekaligus sahabatnya.” (Jilid I, bab 3, him. 69)

C. TOKOH PENENTANG
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1. Permaisuri

Ciri fisik : Usia 40-an, mata seperti burung hong, pakaiannya penuh dengan
perhiasan dan permata.

Karakter : Gampang terhasut, mudah curiga dan cemburu, ber’lidah tajam’,
mudah tersinggung, keinginan besar menjatuhkan orang yang
dianggap musuh.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:
FEERAZ WIE) T8, MHIERMEIRE, HMERNERE, R
BIEERHE S, KEE-kY, MArEE, FHAIR, HEERTS
F, AR, ARG AR R R, DT R R IR —
B2, REER, NETHLAEEIET T4 20k, IRIRCArEDT, G
“Permaisuri itu dilingkari oleh aneka macam perhiasan. Umurnya kira-kira
empat puluh, alisnya halus, matanya seperti burung hong, punggungnya
tegak, sorot matanya terlihat sangat agung.” (Jilid I, bab 3, him. 86)

2. Bibi Rong
Ciri fisik : Tua.
Karakter . Suka menghasut majikannya, gemar memata-matai dan

menguping, suka menyiksa yang lemah.
Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:

FURYE L ARG, IR R TR
“Bibi Rong mengambil sebatang jarum, lalu menusukkannya keras-keras ke
lengan Ziwei.” (Jilid 11, bab 18, him. 211)

D. TOKOH TAMU

1. Putri Saiya
Ciri fisik : Muda, langsing, suka memakai pakaian berwarna mencolok.
Karakter : Lincah, ceroboh dan spontan, berani.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:

“HIE, IR INAFEKATA NG IR AR E R
“tapi tubuh putri itu mungil dan langsing sekali, pakaian merah itu indah
sekali!” (bab 23, him. 115)

“ORANFERLN T, A/NVIE, IR ATIRORE L IR R AR R EER,
PEIEEL, B THERRASIA LT R, thaaas S M, AR
e, BRI T L, ..

“Putri Saiya itu orangnya kecil, tapi emosinya besar sekali! Dia datang naik
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tandu besar yang diusung enam belas orang gagah! Dia tak takut pada siapa
pun! Ketika bertemu ayahanda kaisar, dia malah mendongak dan
membusungkan dada. Ketika melihatku, matanya jelalatan.” (Komentar
Xiao Yanzi. Jilid 111, bab 24, him. 117)

2. Palepen
Ciri fisik : Gagah.
Karakter : Menyukai sifat ksatria dan spontan.

Deskripsi tersebut dapat ditemukan dalam kutipan teks novel berikut:

EL SR 4, DOERAFIRAYTL -

“Uf LA IRAEERIB R A BB AL | e RIS AE | AL R, R
REIRLE VAFRRCT 1 ARMATIFT, AR EC D IR T L FA T A

FIHEC, B A T 2

“Bagus! Bagus! Putri Huanzhu kalian ini benar-benar gagah berani! Dia
memang putri kelas satu! Kalau punya anak perempuan harus seperti putri
Huanzhu ini, pantang menyerah! ... biarkan mereka bertarung, biarkan
mereka menggunakan ilmu bela diri sejati untuk memperebutkan calon
suami!” kata Palepen dengan antusias sekali (Jilid Ill, bab 24, him. 147-

148)

Data penokohan di atas dapat disederhanakan sebagai berikut:

Utama Pendukung Penentang Tamu
Tokoh Laki-laki Qian Long, Ertai Palepen
Erkang, Yongqi
Tokoh Perempuan Xiao Yanzi Jinsuo, Selir Ling | Permaisuri, bibi Putri Saiya
Xia Ziwei Rong

Hubungan antar tokoh di atas dapat disederhanakan dengan melihat bagan

berikut:
Kaisar
. —| Qianlong = = Permaisuri
Selir Ling :
Bibi Rong
Pangeran Xiao Yanzi
kelima
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Putri Saiya Palepen

Erkang

Bagan Hubungan Antar Tokoh dalam Novel HZGG

Keterangan:

Hubungan darah (anak, saudara)
Hubungan percintaan
— - 4 Hubungan pernikahan

——i—— Hubungan angkat (anak, saudara)

Hubungan majikan-budak

Dari bagan tersebut, bisa dilihat bahwa jumlah tokoh perempuan (7 orang)
lebih banyak dari tokoh laki-laki (5 orang), selain itu, mengingat latar tempat yang
paling banyak digunakan dalam novel adalah di dalam istana, maka dari bagan di
atas dapat dilihat bahwa kedudukan tokoh yang berada di ‘lingkaran dalam istana’
lebih banyak jumlah tokoh perempuannya (ada 3 orang: permaisuri, selir, dan
putri) dibanding tokoh laki-laki (hanya 2 orang: kaisar dan pangeran). Hal ini
dapat memperkuat indikasi bahwa novel HZGG memang sebuah novel yang
berkisah tentang perempuan, khususnya perempuan yang hidup dalam lingkungan
istana Dinasti Qing, atau dengan kata lain, novel HZGG memfokuskan ceritanya

pada masalah ‘keperempuanan’.
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BAB 3
PROPAGANDA SUPERIORITAS PEREMPUAN

DALAM NOVEL HUAN ZHU GEGE

Setelah melihat pembahasan mengenai internal struktur novel HZGG yang
terdiri dari: sudut pandang, isi cerita, alur, latar waktu dan tempat, serta tokoh dan
penokohan, dapat diketahui bahwa HZGG adalah novel yang berkisah tentang
perempuan, khususnya para perempuan yang hidup di dalam istana pada masa
pemerintahan kaisar Qian Long dari Dinasti Qing. Yang menarik, dua tokoh
utama dalam novel ini justru bukan merupakan tokoh perempuan asli dari
kalangan istana. Dua tokoh ini—Xiao Yanzi dan Xia Ziwei—adalah dua
perempuan yang digambarkan berasal dari rakyat jelata yang kemudian ‘diantar’
oleh nasib masuk ke dalam istana.

Tidak hanya sekedar masuk ke istana, dua tokoh perempuan ini
digambarkan memiliki ‘power’ besar hingga memiliki otonomi khusus untuk tidak
menaati peraturan istana, menang saat ‘berseteru’ melawan permaisuri, bahkan
keduanya digambarkan memiliki peran besar dalam mempengaruhi perasaan,
pandangan, dan pola pikir kaisar serta petinggi istana lainnya.

Penggambaran tokoh perempuan dalam novel HZGG yang sedemikian
‘kuat” mengindikasikan ~adanya tujuan tertentu dari pengarang dalam
menyampaikan suatu gagasan mengenai ‘keperempuanan’ kepada para
pembacanya. Adanya suatu ‘tujuan tertentu’ dalam teks yang demikian menurut
Barry (Manchester:1995) dapat dikatakan sebagai sebuah propaganda.

Tujuan pengarang dalam menulis suatu karya memang tidak bisa serta-merta
ditentukan maksudnya. Namun dalam bukunya, Sunu Wasono (Jakarta:2007)
menyatakan bahwa propaganda tidak muncul begitu saja, propaganda merupakan
suatu hal yang disengaja, aspek kesengajaan ini dapat diketahui dengan adanya
penggunaan teknik tertentu dalam karya. Sehingga bisa diperoleh suatu
kesimpulan bahwa adanya penggunaan teknik propaganda dalam sebuah teks

sastra dapat mengindikasikan adanya propaganda dalam karya tersebut. Demikian
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pula yang penyusun temukan dalam novel HZGG.

Ada beberapa ujaran dan deskripsi dalam teks yang dapat dikategorikan
sebagai propaganda terkait dengan penggambaran superioritas perempuan. Pada
prinsipnya propaganda tersebut mempromosikan perempuan dari sisi positifnya.
Perempuan diperikan sebagai pribadi yang kuat bahkan cenderung melebihi laki-
laki, mematahkan anggapan dan streotip-streotip yang sering dilekatkan pada
perempuan sebagai cap bahwa perempuan itu lemah, atau perempuan sebagai
gender yang lebih inferior dibanding laki-laki, baik dalam aspek biologis-seksual
maupun aspek sosio-kultural.

Penggambaran tersebut penyusun bagi ke dalam dua pembahasan:

A. Penggambaran Superioritas Perempuan dalam Penokohan Xiao Yanzi

B. Penggambaran Superioritas Perempuan dalam Penokohan Xia Ziwei

3.1 Penggambaran Superioritas Perempuan dalam Penokohan Xiao Yanzi

Dalam HZGG, Xiao Yanzi digambarkan sebagai tokoh perempuan yang
riang, lincah, jenaka, tegas dan bebas dari segala macam aturan. Penggambaran
ketidakterikatan pada aturan tersebut seolah ingin mematahkan anggapan yang
lazim ditemukan dalam masyarakat, yaitu anggapan bahwa perempuan adalah
mahkluk yang serba terikat

Tidak dapat dipungkiri bahwa pada umumnya seorang perempuan hidup
dengan ikatan. Entah itu ikatan dengan orangtua, dengan suami, dengan anak, atau
yang lainnya. Artinya, seorang perempuan biasanya memiliki hidup yang terikat
dengan orang lain yang membuatnya tidak bisa dikatakan sebagai pribadi yang
bebas merdeka. Di samping terikat dengan orang lain, perempuan juga terikat
dengan aturan yang kebanyakan diciptakan oleh kontruksi kaum laki-laki,
sehingga sulit bagi perempuan untuk bebas mengambil keputusan tanpa
mengindahkan orang lain yang terkait dengan dirinya, maupun tanpa
mengindahkan aturan yang berlaku di luar dirinya, meski pun keputusan tersebut
adalah untuk hidup ataupun untuk kepentingannya sendiri.

Namun dalam penokohan Xiao Yanzi, pembaca diperlihatkan adanya sosok

perempuan sebagai pribadi yang bebas merdeka. Hal ini di antaranya terlihat dari
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konsep diri Xiao Yanzi atau pandangannya terhadap diri sendiri:

“Ho MR TARRER, EILEE, RAMHHIAE, B AESET
O

“Aku, Xiao Yanzi, terkenal dengan julukan manusia tanpa bayangan. Aku
datang dan pergi tanpa meninggalkan jejak. Dan aku tidak takut pada Tian
dan Di sekalipun. Tak ada seorang pun yang dapat menahan diriku. (bab 1,
him. 33)

Penggunaan teknik: nomor 2 *Sebutan Muluk-muluk’.

Yang paling kentara adalah kebebasan Xiao Yanzi dari segala macam aturan
hidup. la hidup dengan aturan yang dibuatnya sendiri. Hal ini tampak ketika ia
berdebat dengan Xia Ziwei pada pertemuan kedua mereka. Saat itu Ziwei dan
Jinsuo baru mengetahui Xiao Yanzi berkomplot dengan dua orang rekannya
menjadi pengamen jalanan yang mengaku melakukan pertunjukan agar dapat
menguburkan jasad ayah. Mereka berasal dari Shandong sehingga kehabisan uang
dan terpaksa mempertontonkan ’kebolehan’. Padahal semua itu adalah
kebohongan dan sandiwara belaka.

Ketika dicela oleh Ziwei, Xiao Yanzi tampak begitu mengagungkan
kebebasannya dan sama sekali tidak merasa bahwa kebebasannya dalam memilih
"profesi “tersebut adalah sebuah kesalahan:

) DR 2 ok fha ZE i DA R 2 Sk ey KRR, XERBERA 4 K
FE, REEHRFE, S RERET 5 e, x4 m¥, i
FERZFEA S #R R IE L

“ERTION T HRIRAG ], RERRAR,

“EOME L IR R RIN, B THIN, GHgE R D BAGH R 1 !

“B ARG ALFTE, AR 2 BRATFEEAEMEL, Atafrx”
“Bw NEEART, 7

~IRIRAITEAN A, —REIWGZEE B AEBAE R, ANTRAES AN 2
e, AR,

”Bertolak belakang dengan suara hatiku? Mengapa harus bertolak belakang
dengan suara hatiku? Aku kan bersandiwara untuk ditonton orang banyak,
juga mempertunjukkan ilmu bela diri... jadi kan pantas memperoleh uang
dari penonton yang menikmati pertunjukan kami.”

Ziwei tertawa terbahak melihat Xiao Yanzi yang sangat pandai bersilat
lidah.

”Aku belum pernah melihat orang seperti kau! Sudah menipu orang,
sepertinya masih tetap tenang-tenang saja!...”
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”Ha? Kau ini gadis terpelajar macam apa sih, tak ada angin tak ada hujan
langsung menggurui orang? Kami mencari uang berdasarkan kemampuan
kami, apanya yang salah?”

”Menipu orangnya itu yang salah!”

”Kalian, majikan dan budak, dari pagi sampai malam berdandan seperti
laki-laki, bukankah itu juga menipu orang?”

Ziwei terpana, ia tidak bisa menjawab. (bab 2, him. 47)

Penggunaan teknik : nomor 5 *Pengalihan pada orang lain’

Perlu diketahui, pada pertemuan pertama mereka di kediaman pejabat Liang,
Xia Ziwei dan budak dayangnya menyamar sebagai pria, namun tentu saja
penyamaran itu tidak mampu mengecoh mata Xiao Yanzi, sehingga ketika ia
menyindir balik Ziwei dan Jinsuo yang merasa ’taat aturan’ , Ziwei tak mampu
berkata-kata lagi. Setelah itu, justru Xiao Yanzi yang terlihat berjaya dengan
memaparkan panjang lebar ’filsafat’ hidupnya yang tanpa kenal teori maupun

aturan:

GEEX AR B, HEARG N, R AKASRFE | REEE, (7
MANBIR, Ao i 2 AN FTRERY | Fefi] ASRIBLAELE — /™ A g AR
SEL ! FanE

PRt B ORGP AR RGE B, SRR — N R | IR
IR 2o A, IRBERB0N A | g AFnuks B, & 2o A 4f
| T 1

”Hidup di dunia seperti ini, sulit sekali untuk tidak menipu orang! Coba kau
pikir-pikir, sejak masih kecil sampai dewasa, apakah kau tak pernah
berbohong? ... kalau kau tidak menipu orang lain, maka orang lain yang
akan menipumu! Kalau dibandingkan, daripada ditipu orang, lebih baik
menipu orang! Ha ha!” (bab 2, him. 48)

Penggunaan teknik : nomor 11 *Pilihan antara dua ekstrem’

Begitu melihat ketiga teknik propaganda yang ditemukan dalam kalimat-
kalimat ujaran Xiao Yanzi tersebut, terlihat jelas bahwa dalam penokohan Xiao
Yanzi yang menggambarkannya sebagai pribadi perempuan yang bebas tersebut,
terdapat propaganda mengenai ’kebebasan’ dan ’ketidakterikatan dengan aturan’
yang dianutnya.

Selain penggambaran mengenai kebebasan tersebut, ditemukan pula adanya
penggambaran sosok perempuan yang perkasa secara fisik dalam penokohan Xiao

Yanzi. Penggambaran ini sekali lagi terlihat seperti ingin menolak anggapan yang
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umum beredar dalam masyarakat bahwa secara biologis-seksual perempuan
adalah pribadi yang inferior dibanding laki-laki.
Penggambaran superioritas perempuan dalam aspek biologis tampak dalam

kutipan-kutipan berikut:

Xiao Yanzi dikejar sepasukan laki-laki namun tidak ada yang mampu

menangkapnya:

P | ARSETIR T R A A IR R IR S N T
o MARIERE, — N FRLMT TR, FEARER A NEEIER, AR
= BERPR S, SR BB MERR T, & NMREEENTRT,
BT 2R — S, Haa AREM, ERT BEORBEE, —HEAER
fEfaTE, stEHaEAE),

“Tangkap dia! Dia bukan si mempelai wanita! Dia pencuri!”

Si pencuri yang tak lain adalah Xiao Yanzi dalam sekejap sudah menabrak
pejabat Liang hingga jatuh ke lantai. Seluruh tamu kehormatan berteriak
kaget... pemandangan ini sunguh sangat menggelikan. Mempelai wanita
yang mengenakan pakaian serba merah di sekujur tubuhnya, memanggul
buntalan besar berwarna merah pula. la melompat ke sana kemari di aula
besar itu. Sekelompok orang tampak mengejar di belakangnya, tapi tak
berhasil mendekatinya. (Bab 1, him. 23)

Dari kutipan di atas, dapat dilihat penggambaran superioritas perempuan
terhadap laki-laki melalui sosok Xiao Yanzi. Pertama, Xiao Yanzi sebagali
‘pencuri’ yang beraksi di kediaman keluarga Liang sedang menyamar sebagai
calon mempelai wanita, sehingga dapat dibayangkan sosok Xiao Yanzi dalam
kutipan tersebut sedang memakai pakaian pengantin yang rumit dan seharusnya
menyulitkannya bergerak. Kedua, ia pun membawa buntalan merah yang berisi
barang curiannya, artinya seharusnya buntalan merah tersebut pun menyulitkan
gerakannya. Ketiga, meskipun Xiao Yanzi dalam keadaan ‘tidak lazim’ dan
seharusnya ‘kesulitan’ bergerak, namun nyatanya sekelompok orang yang
mengejar di belakangnya tetap tak berhasil mendekatinya. Padahal Xiao Yanzi

dalam novel digambarkan hanya memiliki ilmu silat yang sekedarnya.

Xiao Yanzi mampu mendaki tebing terjal dengan mudah:
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TERR AR, A —JERERERI) B EIGEE, IHEER) Y] —14, /eT-IE
WA SRR, FRIT A AZEES X LLIf e, RRRGIGEE, R 0E
WK, BRI, B TR E ALY, BB,
AT T IR, /DR MEAS Kp, IXRJLILEE, XSk, SEAER
7 ) 7N TS

Di sebelah timur daerah perburuan, terdapat tebing yang sangat tinggi dan
terjal. Di sisi lain tebing, Xiao Yanzi tengah mengajak Ziwei dan Jinsuo
mengerahkan tenaga untuk mendaki. Tebing itu kasar dan berbatu-batu.
Selain sangat tinggi juga banyak ditumbuhi semak belukar dan perdu
berduri. Xiao Yanzi justru mendaki dengan cepat. Baginya tebing ini bukan
masalah besar. (bab 3, him. 71-72)

Dalam kutipan di atas, sekali lagi diperlihatkan ‘kesuperioritasan’ Xiao
Yanzi sebagai perempuan dalam aspek biologis. la mampu mendaki tebing terjal
tanpa masalah sama sekali, bahkan disebutkan ia memanjatnya seperti hampir
‘terbang’. Tidak hanya itu, kutipan di atas baru sebagian kecil dari peristiwa
menyusupnya Xiao Yanzi ke hutan perburuan kerajaan. Disebutkan bahwa setelah
mendaki tebing terjal tersebut, ia masih harus menuruni punggung tebing tersebut
barulah ia bisa sampai di hutan tempat kaisar dan pejabat istana biasanya berburu.
Padahal belum tentu laki-laki mampu melakukan hal-hal tersebut, sebagaimana
yang terlihat dari keheranan kaisar, Pangeran Kelima, dan Fulun—pejabat tinggi
kerajaan, dalam kutipan berikut:

“Prou 2 R 2% [F 3 BEE, EoARE | HEAME ROEE
—— “LRENEE L SR AF Y, w0,

ISR T Y, JF EATEE /T

E-T I XFEREE T, BaA - MNMEARBEIMRASER Y
? ST A L

“Apa? Seorang gadis pembunuh? Bukankah tempat ini sudah dijaga ketat,
bagaimana bisa ada pembunuh?” seru Qian Long tak percaya.

“... entah bagaimana caranya dia bisa masuk ke wilayah ini, hingga dadanya
terapanah olehku...” (seru pangeran kelima ketika melihat gadis cantik jelita
terpanah olehnya)

“Tunggu sebentar! Kejadian ini sungguh aneh, bagaimana seorang gadis
muda bisa berada sendirian di wilayah ini? Lebih baik diperiksa dulu!”
(ucap Fulun, bab 3 him. 78)

Penggunaan teknik : nomor 1 ‘Umpatan’
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Dari kutipan yang menggambarkan keheranan para ‘kaum lelaki’ mengenai
keberadaan Xiao Yanzi di hutan tersebut, terdapat sebuah propaganda mengenai
‘superioritas’ perempuan, dalam hal ini yang digambarkan pada diri Xiao Yanzi.
Hal tersebut terungkap dengan adanya teknik propaganda nomor 1 (Umpatan/
name calling)® dalam ujaran kaisar Qian Long di atas.

Qian Long yang mendapat laporan dari para prajurit terlihat ‘mengumpat’
sosok Xiao Yanzi dengan menyebutnya sebagai ‘gadis pembunuh’, padahal Xiao
Yanzi hanyalah seorang gadis yang berasal dari rakyat biasa. Namun adanya
penyebutan ungkapan ‘gadis pembunuh’ oleh kaisar ini secara tidak langsung
memperlihatkan tingginya penilaian kaum lelaki yang berada di lokasi tersebut
terhadap Xiao Yanzi, bahwa sosok perempuan tersebut memiliki ilmu bela diri
tinggi sehingga mampu menerobos hutan perburuan istana yang memiliki

penjagaan ketat.

Dalam keadaan fisik yang sakit pun, Xiao Yanzi dapat membuat seorang kaisar

tak berdaya menghadapinya:

WG A5 /NG, A EIbhpe 1510 g 20 20 Y, ARIFEIBVEIE, BANVETS
NRESY, &Rk —E, SRR T, BEORER X ATt
Xik N7,

Meskipun kesakitan hingga tak bisa bergerak, ia masih bersikap menantang.

Ini benar-benar membuat Qian Long merasa kasihan sekaligus tak berdaya.”
(bab 9, him. 292)

Perlu dijelaskan bahwa dalam kutipan tersebut, Xiao Yanzi baru saja
mengalami luka hebat akibat dipukuli dua puluh kali di bokongnya dengan
menggunakan papan atas perintah kaisar Qian Long. Namun setelah diberi
‘pelajaran’ pun, Qian Long belum juga dapat menaklukan gadis ini, karena Xiao
Yanzi digambarkan masih berani menantang sang kaisar yang menyuruhnya
meminum obat.

Kutipan di atas pun sebenarnya mempropagandakan Xiao Yanzi sebagai

! pengenalan terhadap teknik ini tidak semata-mata dilihat dari ada tidaknya kata umpatan.
Pernyataan yang bernada menjelekkan atau menyerang lawan dengan cara memberi sebutan yang
berkonotasi negatif dapat juga mengindikasikan adanya penggunaan teknik ini. (ibid, hlm. 65)
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pribadi yang begitu superior, ia mampu melakukan hal yang bahkan tidak dapat
dilakukan oleh kaum lelaki, yaitu membuat kaisar merasa tidak berdaya. Bahkan
hal tersebut dapat dilakukan Xiao Yanzi ketika tubuhnya sedang sakit sekalipun.
Penggunaan teknik nomor 13 (kesaksian/ testimonial)® terlihat dalam
kutipan tersebut. Dalam hal ini, kaisar menjadi ‘saksi’ dari superioritasnya tokoh
Xiao Yanzi dengan perasaan kasihan sekaligus tak berdaya yang dirasakan Qian
Long terhadap gadis yang masih bisa bersikap menantang meskipun badannya

kesakitan hingga tak bisa bergerak leluasa itu.

Xiao Yanzi mampu. melakukan ilmu meringankan tubuh hingga sekali lompat

langsung sampai ke atap rumah:

YR ERFSAE A IR | A4 R LR BL & BRI ED | s sk, K
ML o R BREG MR AT 46 R ! i ERAR AR T ANk ! 7

Semua anak menengadah menatap Xiao Yanzi dengan kagum sambil
berseru-seru, “Putri Huanzhu benar-benar luar biasa! Luar biasa! Bisa
terbang sampai ke atap!” mereka lalu bertepuk tangan dengan riuh. “Putri
Huanzhu hebat sekali! Putri luar biasa hebat!” (bab 22, him. 101)
Penggunaan teknik: nomor 4 ‘Pujian’

Teknik propaganda nomor 4 (pujian/ argumentum ad populum/ stroking)
jelas terlihat dalam kutipan di atas. Di mana sekumpulan anak terkagum-kagum
menyaksikan ‘superioritas’nya seorang Xiao Yanzi yang mampu mencapai atap

rumah hanya dalam sekali lompatan.

Xiao Yanzi mampu menarik pujian antusias kepala suku Tibet ketika bertarung

dengan Putri Saiya

ELE) SR F—4, DMERAFIRAYTL -

“UF UG ) IRADE ERFEFR AT DR EL ! R — SRR AE | AR L B b, R
BEARE D AFART AR AT, Ak At RS IR a5 | Feq] e A
SHEAC, B w27

“Bagus! Bagus! Putri Huanzhu kalian ini benar-benar gagah berani! Dia
memang putri kelas satu! Kalau punya anak perempuan harus seperti putri

2 dalam teknik ini, propagandis menghadirkan saksi yang berupa tokoh terkenal yang diakui
kepakarannya dalam bidang tertentu untuk persoalan atau hal yang dipropagandakan. (Ibid, him.
86)
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Huanzhu ini, pantang menyerah! ... biarkan mereka bertarung, biarkan
mereka menggunakan ilmu bela diri sejati untuk memperebutkan calon
suami!” kata Palepen dengan antusias sekali. (Jilid Ill, bab 24, him. 147-
148)

Penggunaan teknik : nomor 4 dan 13 *Pujian’ dan *Kesaksian’

Jelas terdapat penggunaan teknik pujian dalam kutipan di atas (’Bagus!
Bagus! Putri Huanzhu kalian ini memang gagah berani!), namun sekaligus dapat
dilihat pula adanya teknik propaganda nomor 13 (kesaksian/ testimonial) pada
ujaran Palepen tersebut. Yaitu promosinya terhadap Xiao Yanzi dengan
mengatakan ’dia memang putri kelas satu! Kalau punya anak perempuan harus
seperti putri Huanzhu ini!’. Maksud pernyataan Palepen tersebut adalah bahwa
yang namanya perempuan seharusnya gagah berani dan pantang menyerah seperti
sosok Xiao Yanzi. Promosi itu tentu saja mengandung propaganda yang dapat
membujuk pembaca untuk memiliki pendapat yang sama.

Penggambaran superioritas perempuan dalam sosok Xiao Yanzi tidak
hanya pada aspek biologis-seksual, namun juga terlihat dalam aspek sosio-kultur,
di mana kedudukan Xiao Yanzi tampak lebih ditinggikan dibandingkan para
pangeran atau petinggi istana lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dalam beberapa
kutipan berikut:

Xiao Yanzi sebagai pelipur lara kaisar:

“EIE VRAVNEF, b R4 IRA— g 0, A T, BRAYE
fii, HEBHMERET 1 RRRG !

“Permaisuri! Xiao Yanzi ini obat pelipur lara yang diberikan Tuhan padaku!
Setelah ada dia, kesusahanku jadi hilang, ha ha ha!...” (bab 12, him. 62)
Penggunaan teknik : nomor 2 ‘Sebutan Muluk’

Dalam kutipan tersebut digambarkan bahwa tokoh Xiao Yanzi yang nakal
dan blak-blakkan rupanya mampu menyenangkan hati kaisar, bahkan di saat
menegangkan sekali pun. Kutipan di atas menggambarkan suasana perseteruan
permaisuri dengan Xiao Yanzi yang kemudian selesai begitu saja karena kaisar

tiba-tiba bisa disenangkan hatinya oleh Xiao Yanzi sehingga menyuruh permaisuri
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untuk memaafkannya saja.

Dalam kutipan di atas, teknik yang digunakan untuk memprogandakan
kehebatan Xiao Yanzi adalah teknik propaganda nomor 2 (sebutan yang muluk-
muluk/ glittering generalities)®, di mana kaisar menyebut Xiao Yanzi sebagai
"pelipur lara yang diberikan Tuhan’ padanya, sehingga setelah kehadiran Xiao
Yanzi di istana, segala kesusahan kaisar Qian Long seakan lenyap. Dalam novel
tidak disebutkan satu pun laki-laki (baik dari kalangan pangeran maupun pejabat
istana) yang mendapat julukan muluk-muluk serupa, sehingga memperlihatkan
keunggulan Xiao Yanzi sebagai ’pelipur lara’ kaisar dibandingkan para pangeran

dan pejabat lainnya.

Xiao Yanzi dapat 'memaksa’ banyak pangeran dan para pejabat istana mengaku

kalah terhadapnya

Begitu banyak kutipan yang menyatakan hal tersebut. Satu per satu
maupun berkelompok, para laki-laki berkedudukan penting di istana mengaku
menyerah terhadap Xiao Yanzi yang banyak akalnya dan tidak pernah takut

dengan keagungan permaisuri atau kaisar sekali pun.

“hix N N—EA T4 ReBREE ST, SIEfEHL——AbfE, /e ATy !
BATRFMFI R BLRL, Zobiis, Mitiie 45, SR iAo, b
ARG Y R TOENE, EL-E)\K, eI, st A AR ik B B D,
% Ry FRORE Y, e t—EA R T X AR AT, AR
AT L

“Dia pasti memiliki kekuatan gaib tertentu yang bisa membelokkan keadaan
kritis. Sungguh tak terbayangkan! Kami semua ketakutan setengah mati
sampai jiwa kami serasa tercerai berai, ... orang seperti ini sungguh langkal
Aku benar-benar tak punya pilihan lain kecuali menyerah.” Kata Erkang.
(bab 12, him. 66)

Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian’

= N BB A /e, Rk T b !
Ketiga pemuda itu (Erkang, Ertai, dan Yongqi) terperanjat dan benar-benar
menyerah. (bab 12, him. 62)

® kalau dalam teknik umpatan digunakan kata negative, dalam teknik ini digunakan kata yang
muluk-muluk dan berkesan gagah. Selain itu, kata-kata yang ‘biasa’ namun menyiratkan
kehebatan juga dapat menandai adanya penggunaan teknik ini.
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Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian’

Kutipan di atas berkaitan dengan kemampuan Xiao Yanzi berakting di
hadapan kaisar. Saat itu, ia terpergok sedang menyamar sebagai kasim kecil dan
bersembunyi di kolong meja oleh permaisuri yang kemudian sengaja menginjak
jari Xiao Yanzi yang menjulur ke luar meja. Xiao Yanzi melaporkan jarinya yang
menjadi merah dan bengkak karena ulah permaisuri namun dengan cara melebih-
lebihkan rasa sakit yang dideritanya hingga ia meringis kesakitan di hadapan Qian
Long. Begitu mengetahui hal ini, mau tidak mau ketiga pemuda (Erkang, Ertali,
dan Yonggi—pangeran kelima) menyerah terhadap akal bulus dan keberanian

Xiao Yanzi di hadapan kaisar yang tidak ada tandingannya.

S MNERFEF, AR, a0, JRERFEH — A =0k -

“TRERR TR, XA Ok U EARMAESE A, iEE BT T AR
, B TR, SORRSR, SURR,

Ketiga pemuda itu menatapnya, dan ia balas menatap. Setelah beberapa saat,
Erkang menghembuskan nafas dan berkata, "Aku benar-benar kagum
padamu. Beraninya kau bicara sembarangan. Walau salah, kau masih bisa
membuat kaisar gembira dan bangga mendengarnya.” la menatap Xiao
Yanzi sambil geleng-geleng. (bab 12, him. 63)

Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian’

KBUE A/ DT, 0 TiRAER G, R E HRBREE", e
REA HFE R R, ARG LA S5 1l 1

Yongqi menatap Xiao Yanzi, sungguh dia tidak bisa merasa sangat kagum,
sangat memuja putri palsu yang lincah dan aneh, serta punya banyak akal
ini. (bab 8, him. 218)

Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian’

“ELATE ZUFAHK L, R EREERE ' 4R, WERR TRT !

Bl BB R, o ARG, KEFN/R A —F, HBAREE.
“Sungguh seperti yang dikatakan orang, pendidikan itu tidak ada batasnya,
Putri Huanzhu! Hari ini aku mengaku kalah darimu!” (seru Qi Xiaolan, guru
istana)

Para pangeran semua bertepuk tangan dan berteriak-teriak memuji.”

... Suasana di sekolah ini tak pernah seramai ini, semua orang merasa
gembira, keceriaan menebar ke mana-mana. (bab 9, him. 245-246)
Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian’

Keseluruhan kutipan di atas menggunakan teknik propaganda yang sama,
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yaitu teknik pujian. Kata ’menyerah’ atau 'mengaku kalah’ yang diucapkan oleh
para lelaki tersebut kapada Xiao Yanzi menandakan pujian atas keunggulan Xiao

Yanzi dibanding diri mereka.

Xiao Yanzi menyampaikan argumen persamaan derajat pada pangeran dan anak

pejabat dengan disertai ceramah tanpa ragu-ragu:

AKBERIR R, WA T, PAERIT A/ DT, KRR/
FRYCPE, RREAK NS IR . X Fhid o, ik PR
MREA Wrid B,

Yongqi dan Ertai mendengarkan dengan terpana. Yongqi terkejut
mendengar argumentasi persamaan derajat yang dikatakan Xiao Yanzi.
Argumentasi yang sarat dengan ide baru semacam ini tak pernah
didengarnya.” (bab 7, him. 191)

Penggunaan teknik : nomor 13 “Testimonial’

Kutipan di atas menggambarkan keberanian Xiao Yanzi menasehati
pangeran dan putra pejabat istana (Ertai), meskipun ia sadar benar bahwa ia hanya
gadis dari kalangan rakyat biasa.

Xiao Yanzi saat itu berargumentasi mengenai budak-budaknya di paviliun
taman Shuofang yang senantiasa berkata 'hamba’ pada diri mereka sendiri. Di
hadapan Yonggi dan Ertai, Xiao Yanzi menyuruh budak-budaknya untuk tidak
boleh mengatakan ’hamba’ karena sesungguhnya mereka semua sama-sama
memiliki ibu dan ayah yang saat melahirkan mereka tidak menghendaki mereka
menjadi seorang budak. Ertai dan Yonggi yang keheranan dengan pandangan ini
kemudian dinasehati oleh Xiao Yanzi untuk turut berempati terhadap kesedihan
para budak.

Teknik propaganda nomor 13 (kesaksian/ testimonial) menandai adanya
propaganda ’superioritas’ perempuan dalam sosok Xiao Yanzi. Kali ini
testimonial diberikan oleh Yongqi yang merupakan pangeran kelima. Disebutkan
dalam kutipan bahwa Yonggi terpana mendengarkan argumentasi persamaan
derajat Xiao Yanzi yang diakuinya belum pernah ia dengar sebelumnya.
Penggambaran ini seolah ingin menyuarakan agar perempuan memiliki

keberanian untuk menyampaikan pendapat pribadi di hadapan siapa pun, meski
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pendapat tersebut berbeda pandangan dengan banyak orang.
Selain pemaparan-pemaparan sebelumnya, kesan bahwa perempuan banyak
tergantung pada laki-laki pun terbantah dalam penggambaran tokoh Xiao Yanzi

dalam novel HZGG. Hal tersebut terlihat dari beberapa kutipan berikut:

"I BRI FR AN A LN S IR R P U LA R

“Ayahanda kaisar juga harus berjanji aku tidak akan dihukum...” Xiao
Yanzi tanpa disangka berani melakukan tawar-menawar dengan kaisar Qian
Long. (bab 8, him. 211)

Pada kutipan di atas, tergambar keberanian Xiao Yanzi melakukan
negosiasi dengan kaisar Qian Long untuk tidak menghukum dirinya. Hal ini jelas
menggambarkan pribadi berani dan tegas dalam penokohan Xiao Yanzi, ia
mengajukan persyaratan pada seorang kaisar tanpa ragu-ragu, tanpa meminta
pertimbangan terlebih dulu atau berkonsultasi dengan siapa pun. Selain itu,
kepribadian Xiao Yanzi yang berani dan tegas ini pun mempengaruhi Qian Long
untuk memberikannya ‘hak-hak khusus’ di istana, yang tidak dimiliki oleh para

putri lainnya bahkan permaisuri dan selir sekali pun.

“CAMRHEBIEANE, BERKG HRZE | REFRFEET | B NS
i, BN DG DA ET | AR, HORHE D U, e
FAL WEMAYNEF/ NS5 | Neda e, BHEEZ S ”
“Kelak kalau ingin pergi ke luar istana, pergilah dengan leluasa! Jangan
pergi dengan cara melompati pagar! Kita orang Manchu sangat sopan dan
terpelajar, pria dan wanita memiliki kedudukan yang sama, ... kalau kau
ingin keluar istana, itu pun tidak sulit. Hanya saja kau harus merias dirimu
seperti pria dan ajaklah Xiao Tengce dan Xiao Chuoce supaya kau lebih
aman!” (bab 7, him. 184)

CNHET D BRSO, RBAIBTEIR T L AR — KB fE 0 e,
ANTEMUE 2 A a7 TR FOR | RS IRIR, DU EE e, AREEEERU)N
KM, IRERFICARAR G — 7 5 ik NBRAEIR, PRy IR, IRmERKRTT 5
E N

“Xiao Yanzi! Anggap saja ini keberuntunganmu. Aku takkan mengusutmu
lagi. Ini untuk menghindari agar kau tidak gelisah seharian dan melakukan
hal-hal yang aneh lagi. Lain kali kalau ingin keluar istana, jangan
menyamar-nyamar seperti orang kasim kecil lagi! Kau dapat mengatakannya
pada selir Ling, agar ia menyuruh orang untuk mengawal dan menjagamu.
Kau bisa pergi dengan cara wajar... (bab 12, him. 60)
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“BEAE, Smlch s Ll BET, BN L RIEEHE, RIE
JEW, RNZARfTALZEF R ! 7

“Kaisar menurunkan titah: ‘Malam hari ini di pavilion taman shuofang
diperbolehkan tidak membedakan siapa atasan dan bawahan, siapa lebih
besar siapa lebih kecil! Diperbolehkan minum arak dengan sepuas hati,
diperbolehkan bersenang-senang dengan sepuas hati, dan tidak akan dibatasi
oleh tata cara dan peraturan.”(bab 23, him. 110)

Kutipan-kutipan di atas menunjukkan adanya ‘otonomi khusus’ bagi pribadi
Xiao Yanzi untuk tidak menaati peraturan yang ada di istana, secara legal, karena
melalui titah dan izin kaisar langsung. Hal ini seolah memberi gambaran hasil
yang diperoleh dari sifat berani dan ketegasan yang ditunjukkan dalam penokohan
Xiao Yanzi.

kutipan-kutipan berikut juga turut menggambarkan ketegasan dalam pribadi

dua tokoh utama perempuan dalam novel HZGG ini:

“ER L ES —ERBIBAR, R ERER, BEx JLURE X R
/N BRI

“EA ENGHER, ARARELET AT LT, MR ARpER!

i B R A RBB A, ki g IR DHORIE S, X SO !
IR sy Feak, R TIRI FTH2 —KEMEFERIL, FR0EE
(hIm.48)

“Sebentar lagi pasti Ayahanda akan mencarimu karena khawatir.”

Xiao Yanzi berkata lebih ketus lagi, “Kalau Ayahanda perlu orang untuk
melayaninya, kau kan sudah membeli seorang gadis pelayan. Suruh saja dia!
Memangnya aku dilahirkan sebagai pelayan, sehingga harus mau kalian
perintah-perintah, mengerjakan ini dan itu! Lagipula kau tak memberiku
uang dan tidak membeli diriku! Buat apa seharian aku di sana, menunggu
kalian menyuruh-nyuruhku!” (bab 21, him. 59)

IINHET TS SRR ACHE, G

“HeAREN A, FRAE A, 7

“Aku tak bisa menerima nasibku, aku tak mau pasrah menerima nasibku
begitu saja!” (ucapan ketika Xiao Yanzi di penjara. bab 24, him. 165)

e, FMAR R sy AT RN, BhiE ANET LT
“Benar! Jinsuo... kita harus berani! Jangan sampai kita direndahkan orang
hanya karena kita perempuan.” (ucapan Xiao Yanzi di penjara. bab 25, him.
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185)

Dalam novel HZGG, diperlihatkan bahwa karakter Xiao Yanzi yang
berani mengemukakan pendapat, pada akhirnya mempengaruhi posisinya
sehingga mampu mengendalikan orang lain. Beberapa kutipan berikut dapat
memberikan sedikit gambaran mengenai hal tersebut:

PR =ARBE, EEREREA L, BRI S K,
“Kalian tiga tukang sepatu busuk, cepatlah pikirkan satu cara! Carikan aku
beberapa pengawal yang berilmu tinggil...” (Xiao Yanzi berseru pada
Erkang, Ertai, dan Yongqi. bab 15, him. 123)

Penggunaan teknik : nomor 1 ‘Umpatan

Kutipan di atas menggunakan teknik propaganda nomor 1 (umpatan/ name
calling) yang jelas ditandai oleh adanya kata makian dari Xiao Yanzi kepada tiga
lelaki ‘berkuasa’ ketika memerintahkan mereka untuk mencarikan pengawal
untuk Shuofangcai, yaitu dengan menyebut mereka sebagai ‘tiga tukang sepatu
busuk’. Hal ini memperlihatkan posisi Xiao Yanzi sebagai pengendali. Padahal
ketiga laki-laki tersebut serta Xiao Yanzi sendiri mengetahui kebenaran bahwa ia
hanyalah putri palsu kaisar, ia hanya rakyat jelata yang sebenarnya tidak memiliki
hirarki/ kekuasaan apa pun untuk memerintah.

TR HAIR—A, 4 TR, BEROMAE, iR NE 53R T
...... WA, ERORELRE 7 ZHWMNIIE ? fta TAZK
, At a RKAE N, BE AN B RAY — 5k 7

“... gara-gara kau, aku merasa tak tenang sepanjang waktu, sampai-sampai
semua orang tersinggung oleh ulahku! Walaupun hanya secuil, takkan
mungkin ada tempat untuk Cai Lian dalam hatiku! Putri raja manapun,
perempuan yang secantik dewi khayangan pun, sedikit pun tak sebanding
dengan dirimu!” (bab 21, him. 65)

Penggunaan teknik : nomor 2 ‘Sebutan Muluk’ dan nomor 13
‘Kesaksian’

Kutipan tersebut merupakan perkataan pangeran kelima kepada Xiao
Yanzi. Dari situ terlihat bahwa Xiao Yanzi memegang kendali atas pangeran
kelima. Bahkan pangeran kelima sendiri yang ‘mempropagandakan’ pengendalian

Xiao Yanzi atas dirinya tersebut, yaitu dengan adanya penggunaan teknik
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propaganda sebutan yang muluk-muluk dalam kalimat ujarannya yang terakhir.
Perkataan bahwa Putri raja manapun, perempuan yang secantik dewi
khayangan pun, sedikit pun tak sebanding dengan dirimu! Mengindikasikan
bahwa si ‘putri palsu” Xiao Yanzi adalah permaisuri hati Yongqgi yang telah
menguasai sepenuhnya kerajaan hati yongqi, sehingga hanya ‘gara-gara’
kecemburuan Xiao Yanzi pada seorang gadis bernama Cai Lian yang ditolong
Yongqi, Yongqi dapat merasakan kegelisahan sepanjang waktu dan mengusik

ketenangan seluruh orang di sekitarnya.

Penggambaran Kesetiaan Perempuan yang Sia-sia

Hal terakhir yang menjadi bagian dari propaganda dalam penokohan Xiao
Yanzi dalam novel HZGG, adalah penggambaran sia-sianya kesetiaan perempuan
terhadap laki-laki yang dipropagandakan sendiri oleh Xiao Yanzi dalam ujaran-
ujarannya. Berikut kutipan-kutipan yang berhubungan dengan penggambaran

tersebut:

AN IRER VB RRERR B A5, W R HCP%, i R 508, oy,
MALERAME, W) BOUR T HIK :

“EL AT VIR A 3 R B2 AR K T 24 R g 2

Jr TS, F T %1, @ bw, e, mtEiEz | X
NKRA G, KRBT, K2 gt 5555 ) H D)=, #A
24 B 1” (hlm.137-138)

Bola mata Xiao Yanzi terus-menerus berputar-putar melirik ke sana kemari,
sesekali menatap Qian Long, sesekali menatap Ziwei. Dia tidak dapat
menahan diri lagi, dan berseru,

“Ayahanda kaisar, bukannya perempuan seperti itu terlalu bodoh? Apa patut
mendapat simpati? Begitu mendengarkan cerita itu aku langsung marah!
Sudah menunggu seumur hidup, malahan masih berterima kasih pada
Tuhan! Kalau begitu pantaslah dia menderita! Kaum perempuan itu terlalu
menyedihkan, terlalu tak berdaya, sepanjang hari dari pagi sampai malam
kerjanya cuma bisa menunggu, menunggu, dan menunggu! Sama sekali
tidak bisa meraih sendiri kebahagiaan yang patut diperolehnyal!”(bab 16,
him 169)

Penggunaan teknik : nomor 1 ‘Umpatan’
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Jelas terdapat propaganda dalam ujaran Xiao Yanzi pada kutipan di atas.
Yaitu dengan adanya penggunaan teknik umpatan. Xiao Yanzi mengumpat
perempuan yang kerjanya hanya menunggu dan menunggu sebagai perempuan
bodoh. la menyatakan perempuan harusnya dapat mengusahakan sendiri
kebahagiaan dalam hidup. Kutipan lainnya turut dapat menggambarkan

propaganda mengenai kesia-siaan penantian seorang perempuan:

INFEF- W HZ A S i) B“IR” e o AL, ARAR, FMRERIRAR R SOR,
WA e, ERFEERZDATBE”, % T, FHEE = Ak
fta VNETF R, TR EHIE, TR B B
“URRBHRERIAT, IRJLA SR A Rk, IR ST T
g TURE BARANME, IR, XA, I, x AN, A
SN LB 4 ARIR D E A, IRE Bk 4 24, K
TERBH, ik sy iS5 —E T 21585 2" (him.136)

Setelah mendengar kata “ibu”, Xiao Yanzi langsung saja tak bisa menahan
perasaan kesalnya. la merasa dirinya seperti mewakili Ziwei untuk merasa
marah karena perbuatan Qian Long terhadap ibunya. Sebelum masuk istana
la tidak tahu berapa banyak istri yang dimiliki Qian Long. Setelah masuk
istana barulah ia mengerti.

Xiao Yanzi menegakkan punggung, lalu tanpa tedeng aling-aling berseru
pada Qian Long, “Mohon kaisar jangan menyinggung-nyinggung tentang
ibuku! Coba ingat, berapa kali ayahanda kaisar pernah mengingat ibuku?
Dia seperti air atau seperti api, kaisar sudah lama melupakannya sama
sekali! Di istana ini ayahanda kaisar punya banyak selir, permaisuri, dan
orang-orang terpandang, apalah artinya ibuku? Apabila di dalam hati kaisar
memang ada ibuku, apakah mungkin setelah anda meninggalkannya, anda
menghilang selama beberapa tahun, membuatnya membeku di danau
Daming, membuatnya hidup menjanda seorang diri sampai ajal
menjemputnya?” (bab 7, him. 179-180)

Penggunaan teknik : nomor 10 ‘Pemastian tanpa dasar’

Teknik propaganda yang digunakan dalam kutipan di atas adalah teknik
nomor 10 (pemastian tanpa dasar)’. Di mana tanpa pembuktian lebih lanjut, Xiao
yanzi serta-merta memastikan bahwa kaisar benar-benar sudah melupakan
perempuan bernama Xia Yuhe dari danau Daming, dan menyia-nyiakan
kesetiaannya pada kaisar hingga akhir hayatnya. Dari propaganda tersebut seolah
terkandung pesan bahwa tidak ada gunanya seorang perempuan menghabiskan

usianya untuk menunggu cinta laki-laki.

* Melalui teknik ini, seseorang menganggap masalah yang sedang dibuktikan itu tidak dapat
disangkal lagi kebenarannya. (ibid, him. 82)
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Dari pemaparan di atas, dapat dibuat sebuah kesimpulan sebagai berikut:

PROPAGANDA SUPERIORITAS PEREMPUAN
DALAM PENOKOHAN XIAO YANZI

Nomor | Teknik yang Dipergunakan Kutipan

1 Umpatan (3 kutipan) bab 3 him. 78
bab 15, him. 123

bab 16, him 169

2 Sebutan Muluk (3 kutipan) bab 1, him. 33
bab 21, him. 65
bab 12, him. 62

3 Pujian (7 kutipan) bab 9, him. 245-246
bab 12, him. 63

bab 12, him. 62

bab 12, him. 66

bab 24, him. 147-148
bab 22, him. 101

bab 8, him. 218
4 Pengalihan pada orang lain bab 2, him. 47
(1 kutipan)
5 Pemastian tanpa dasar bab 7, him. 179-180
(1 kutipan)
6 Pilihan antara dua ekstrem bab 2, him. 48
(1 kutipan)
7 Kesaksian (2 kutipan) bab 24, him. 147-148
bab 7, him. 191

Dari kesemua kutipan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
penggambaran mengenai penokohan Xiao Yanzi yang paling terlihat adalah

mengenai keberanian mengungkapkan pendapat yang dimilikinya. Keberanian ini
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begitu mencolok karena diperlihatkan lebih unggul/ superior dibanding tokoh-
tokoh pria lainnya yang ada dalam novel. Unggulnya keberanian Xiao Yanzi itu

diakui sendiri dalam ujaran-ujaran para tokoh pria tersebut.

3.2 Penggambaran Superioritas Perempuan dalam Penokohan Xia Ziwei

Jauh berbeda dengan penokohan Xiao Yanzi, tokoh Xia Ziwei digambarkan
sebagai perempuan lemah lembut, tutur katanya baik, cerdas, dan berpendidikan.
Ziwei merupakan tokoh perempuan yang lemah secara fisik, ia tidak memiliki
sedikit pun kemampuan bela diri, namun dalam novel HZGG, kelemahan fisik
Ziwei ini pun tampak menjadi superior mana kala Ziwei memperlihatkan

keberanian melindungi kaisar dengan badannya sendiri:

AR T8 — R B =, $5fom R, HE ez, 8 5Ly
AT,

Pada saat yang sangat genting inilah Ziwei melesat cepat tanpa
mempedulikan keselamatan dirinya sendiri. Dia langsung bergeser ke depan
Qian Long dan menghadang belati itu dengan tubuhnya sendiri. (bab 22,
him. 75)

Kutipan di atas memperlihatkan adegan menegangkan di saat sekelompok
orang secara tiba-tiba menyerang dan menghendaki nyawa kaisar yang sedang
menyamar Sebagai rakyat biasa, padahal saat itu sedang ada festival yang
membuat rombongan kerajaan menjadi terpencar karena ramainya arus manusia,
dan kaisar hanya bersama Ziwei di sisinya. Setelah peristiwa penusukan itu,
teknik pujian sekaligus kesaksian dipergunakan untuk menggambarkan

kesuperioritasan sosok Ziweli, hal tersebut tampak dalam kutipan berikut:

CERTRANIR, RAVKER, FRYML T, x L, EHEAEME
ATENEF, REBHORAVEE, g lEEha, Fir, 7. F
B At 2 8, BEERS R, XA T, B ! xR
%, FKIHPREOES, FEH O AR 7

Qi Xiaolan mengamati ekspresi wajah kaisar, kemudian menanggapi dengan
jujur. “Nona Ziwei adalah wanita yang sangat cerdas dan berbakat.
Sepanjang perjalanan ini, hamba melihat kepribadiannya yang luar biasa
dalam berbagi segi kehidupan. Hamba sendiri heran, dia bisa membuat puisi,
menulis kaligrafi, bermain catur, pengetahuannya tentang bacaan juga sangat
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luas. Benar-benar sulit menemukan wanita seperti ini! Keberaniannya dalam
menghadapi pembunuh itu membuat orang semakin kagum!” (bab 22, him.
96)

Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian’ dan 13 ‘Kesaksian’

Qi Xiaolan merupakan guru di istana Dinasti Qing yang amat dipercaya oleh
kaisar karena kepandaiannya dalam bidang seni dan sastra. Melalui kutipan di atas
jelas terlihat bahwa Qi Xiaolan sendiri memberi ‘testimonial’ terhadap kecerdasan
Xia Ziwei serta memuji keberanian yang dimiliki gadis itu meskipun secara
biologis ia berbadan lemah dan mudah sakit.

Dalam HZGG, terdapat juga beberapa penggambaran superioritas
perempuan dalam aspek sosio-kultural yang diperlihatkan melalui penokohan Xia

Ziweli, seperti yang tampak dalam kutipan-kutipan berikut:

Kecerdasan dan bakat Xia Ziwei mampu mengundang decak kagum dari kaisar,

pejabat istana, dan pangeran:

KBS 25 2800, D AR BVARAONE - AT iR R L A 1

“E A AL ARRET, WA RBWMAT 17 KRR,

Yongqgi menatap Ziwei , lalu berseru dengan penuh kekaguman, “Benar-
benar putri sejati!”

“Wah! Baru hari ini aku memahami arti pepatah yang mengatakan mulut
seseorang adalah pena bagi seorang penyair!” seru Ertai. (bab 8 him. 227)
Penggunaan teknik : nomor 2 ‘Sebutan Muluk’

“tEie A, BB ALEAAREERS, Ao RESIHTT, R—E
%i}é ! 7

“Fulun sangat beruntung, dapat mempersilakan seorang putri sejati tinggal di
rumah hamba. Kalau ada sesuatu harus mengatakannya padaku!” (bab 8,
him. 228)

Penggunaan teknik : nomor 2 *‘Sebutan Muluk’

Kutipan yang mempropagandakan superioritas tokoh Xia Ziwei di atas,
jelas menggunakan teknik propaganda nomor 2 (sebutan yang muluk/ glittering
generalities), yaitu dengan adanya julukan ‘putri sejati’ yang terdengar begitu

muluk-muluk.
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“ERTRT KV BRIRTART L

RNIRAEBEE S, RAE KRR,

Qian Long melompat berdiri dan tertawa keras sambil berkata, “Ziwei! Aku
menyerah kalah padamu!”

Semua orang juga bangkit berdiri sambil tertawa terus.

Erkang, Ertai, dan Yongqgi berpandangan dengan terkejut dan gembira. (bab
20, him. 16-17)

Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian

Teknik propaganda pujian kembali ditemukan dalam kutipan di atas,
bahkan pujian tersebut langsung terlontar dari sikap dan ujaran kaisar yang
langsung melompat berdiri demi memuji Ziwei, padahal saat itu Ziwei hanyalah

seorang dayang di istana.

Xia Ziwei mampu mengalahkan kaisar dalam permainan adu strateqi:

“URBR T ! ATAFAT Y R4 TR — N EGER RO L SRR, DAk B
ik

“Kau menang! Bagus, bagus, bagus! Akhirnya aku bisa bertemu orang yang
berani memenangkan catur melawanku!” Ditatapnya Ziwei dengan seksama,
hatinya sangat gembira. (bab 16, him. 175)

Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian

“DREL) SR, IRAIRASME—RY B, i X 1

SRTE ARk, FRETRIR T .

“ERADEFRS ... T EERAE. L RS T

“Kau benar-benar luar biasa! Satu-satunya harapanmu telah memenangkan

perjudian ini!”

Ziwei menatap Qian Long, lalu tersenyum dengan manis.

“Saya tahu saya akan menang... sejak semula saya tahu... saya akan

menang!” (bab 25, him. 210)

Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian

Dua kutipan di atas jelas menunjukkan adanya penggambaran superioritas
perempuan terhadap laki-laki, dalam hal ini digambarkan melalui penokohan Xia
Ziwei yang mampu beradu strategi melawan kaisar, bahkan memenangkannya.

Sama seperti Pangeran Kelima yang dalam novel HZGG ini mengaku

dikendalikan oleh tokoh perempuan bernama Xiao Yanzi. Fu Erkang, pengawal
kaisar yang gagah dan paling menonjol, juga menyatakan dirinya dikendalikan

oleh gadis bernama Xia Ziwei, bahkan rela mati demi sang gadis, hal ini implisit/
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tersirat dalam ujaran-ujarannya sebagai berikut:

i 1 H CEAZ L | B BRI =R R !

‘... aku benar-benar merasa diriku pantas mati! Sungguh tidak berguna!
Ternyata aku tak berdaya melindungimu...” (ucapan Erkang pada Ziwei.
bab 18, him. 244)

PARA R H O AR REEE, M pOER SRR | TRER, IR
BN TS T i)

o IRAB2 MR, R4 a5, FRASFEER: FRECRY IR | [ER: FHE
IR AR, e, ..

“... aku tak yakin apakah diriku sendiri takkan kehilangan akal sehat dan
melakukan perbuatan gila! ... Kau begitu tegar, tapi juga begitu lemah, aku
tak tahu bagaimana caranya melindungimu! Bagaimana dapat
memasukkanmu ke dalam kantong agar kau selalu bersamaku...” (ucapan
Fu Erkang kepada Ziwei. bab 18, him. 245-246)

“Arnr, BIRECAELEZE, FEFAHE !

“Kadang-kadang aku menyesal terlahir dalam keluarga bangsawan! Ketika
menemukanmu di lembah gelap itu, semestinya aku langsung
menggendongmu ke atas kuda, lalu memacu kuda dan pergi, tak pernah
kembali lagi!” (bab 14, him.99)

REE. R, KEUERIVEN, REECCHIRG, BARMK o ix
K, FORXE, PTIRA .

Terlebih-lebih Erkang yang sedang dimabuk cinta. Ditatapnya Ziwei. la
begitu menaruh hormat dan cinta kepada gadis itu, dan tak berdaya terhadap
perasaannya. (bab 20, him. 16-17)

IR BRI EIE ¢ T TR AL A R Credr it 1] 4> 17

Erkang menjawab dengan jujur, “Aku akan mempertaruhkan nyawaku untuk
melindungi mereka berdua!” (perkataan Erkang pada Liu Jing, teman Xiao
Yanzi dan Ziwei saat di rumah kumuh. bab 17, him. 194)

Tidak hanya Yongqgi dan Erkang, Fu Ertai yang juga merupakan putra dari

keluarga terpandang Fu, juga mengakui bahwa dirinya dikendalikan oleh kedua

putri (Xiao Yanzi dan Xia Ziwei):

“ERERARUL, TR Rapax MR, FERR T REL, MR
“Sudah kukatakan padamu, cepat atau lambat kita akan dibuat kacau balau
oleh kedua putri ini. Kita menderita kekalahan telak.” (perkataan Fu Ertai
pada Erkang dan Yonggi. bab 13, him. 84)

INHE TR /R e “fR UG ERE 1 7
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IRZR—I, B SBER, — BT AN AR UE AR HIRE -, KA
iE

“Fe U AP E T BRIRG — &R T !

Xiao Yanzi menggeram, “Lebih baik kau apa?”

Ertai membanting kaki, mengangkat kepala, dan membusungkan dadanya,
sambil berlagak seolah mengatakan, “kalau bukan aku, lalu siapa lagi yang
berani masuk neraka?” la berkata tegas, “Sebaiknya aku mengorbankan
nyawaku untuk menemani paduka dan jadi gila bersama kalian!...” (bab 11,
him. 12)

Bahkan Qian Long pun turut ‘dikendalikan’ oleh tokoh Xia Ziwei yang
begitu menawan hatinya, baik ketika masih menjadi dayang, maupun ketika telah

diketahuinya sebagai putri Xia Yuhe:

iz, A A e 3R

“etix 4 BB R LR AR, e AT R R MOREEA 0 R — A
LF, Gont Bt R IER P OERAL , 5 A5ou Bt A i A, LR T

Bz, IRSEETFMBEE, WiEs:, JLP EE

AR LR, RIEER R RSB T D R A
A, ARARE i, BFZEM M SR S BT AL

“BLLLY, mRmAIRNRE ARG WRER T X, AUk ik Ao

MR WRER R DS, FEERER, iR A ls, RAEED 2!
bR B AR U, IRBEEIRIRE—1, BFEELR, A&

TR P, P BAERREBkEE T, T, SEHEEC, NEHE

3k A e g BRI Mg LE T, RNk ! (him.79)

Qian Long mulai ragu-ragu.

“Aku juga berpikir seperti itu. Tapi... Ziwei ini benar-benar aneh! Belum
pernah aku merasa seperti ini terhadap wanita mana pun! Perasaanku ini
bahkan melebihi cinta antara laki-laki dan perempuan. Aku bisa menerima
semua pemikirannya, semua perasaannya, bahkan hampir menghormati
seluruh keberadaannya! Aku tak ingin menggunakan statusku sebagai kaisar
untuk memaksanya! Aku merasa penasaran padanya, aku sangat ingin bisa
melihat hingga menembus ke dalam dirinya, mempelajarinya! Oh! Aku
benar-benar tidak dapat memahaminya!”

“Menurut hamba, wanita cantik itu ibarat buku yang terus menarik perhatian
kita hingga kita ingin terus membacanya, namun takkan pernah habis
dibaca!”

“Oh!” Qian Long sangat terkesan mendengarnya. “Teorimu itu sangat
menarik! Benar! Ziwei memang bagai buku yang seperti itu, ada kalanya
aku sangat ingin _membalik halaman terakhirnya agar dapat melihat
penyelesaiannya, tapi aku khawatir akan melewatkan bagian yang paling
menarik di bagian tengahnya, maka aku lalu menahan diri agar tidak
terburu-buru. Lebih baik kubaca halaman demi halaman saja! Ada beberapa
bagian dari dirinya yang bagaikan teka-teki!” (bab 22, him. 97)
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Penggunaan teknik : nomor 9 ‘Analogi Sesat’

Dalam kutipan ujaran Qian Long di atas, ditemukan teknik propaganda
nomor 9 (analogi sesat/ false analogy) di mana Qi Xiaolan, guru istana,
menganalogikan Xia Ziwei sebagai sebuah buku yang menarik. Dimanakah letak
kemiripan seorang perempuan dengan sebuah buku?

Hal ini cukup jelas mempropagandakan ‘posisi perempuan sebagai
pengendali’. Karena perempuan begitu menarik, sehingga semisterius apa pun
teka-teki yang menyelubunginya, sang laki-laki (dalam hal ini kaisar Qian Long)
digambarkan hanya bisa menahan diri untuk tidak terburu-buru melihat ‘ending’
akhirnya, karena khawatir kehilangan bagian paling menarik di tengah-tengah
cerita. Sehingga mereka membiarkan ‘sang perempuan’ tetap mengendalikannya
sampai akhir (buku selesai dibaca). Qian Long bahkan tak bersedia menggunakan
kekuasaannya untuk memaksa Ziwei menjadi ‘selir’nya saat itu.

Kutipan di atas merupakan bagian dari penggalan peristiwa saat Ziwei masih
menjadi dayang, sehingga membuat Qian Long jatuh hati padanya dan berniat
menjadikannya selir sebagai penghargaan telah menyelamatkan nyawa Kaisar.
Sedangkan berikut ini adalah kutipan ujaran Qian Long setelah Ziwei diketahui
teka-teki dan ‘ending’nya, yaitu bahwa dialah putri kaisar Qian Long yang

sebenarnya:

“U Y 3k ! BREIIR LR BRI 4 iFHUEC)L, ZER4 ], Ao s !
i ELEARAORRAR | RIS — R RE T L AR, KA i 27

“Anak bodoh! Di mana aku bisa mendapatkan anak perempuan yang sebaik
dirimu? Bisa bermain kecapi, catur, menulis kaligrafi, melukis, semuanya
bisa! Benar-benar merupakan cetakan ulang dari diriku sendiri! Sama-sama
serba bisa seperti diriku! Kalau aku tak mau mengakuimu, siapakah yang
akan kuakui sebagai anak perempuanku?” (bab 25, him. 219)

Penggunaan teknik : nomor 4 ‘Pujian

Dalam kutipan tersebut Qian Long terlihat ‘pasrah menerima’ ending dari
buku menarik yang dibacanya, ia harus menggugurkan niatnya menjadikan Ziwei
sebagai selir karena memang tidak bisa melakukannya. la tidak menggunakan

kekuasaannya dengan memenggal kepala Ziwei karena malu atau marah atas
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‘permainan sandiwara’ Xiao Yanzi dan Ziwei selama ini, namun Qian Long
malah bersedia mengakuinya sebagai putri dan terus memuji-mujinya. Terlihat
betapa kuat pengaruh seorang Ziwei pada diri Qian Long.

Dalam sebuah bagian pula digambarkan bahwa kaisar lebih memilih
membela Ziwei yang saat itu hanyalah seorang dayang daripada permaisuri
Wulanara yang merupakan ibu negara. Qian Long bahkan menasehati permaisuri
dengan kata-kata yang pernah diucapkan Xiao Yanzi, yang rupanya kata-kata
tersebut turut berpengaruh dan tampaknya dapat ‘mengendalikan’ perasaan dan

kebijakan yang diambil Qian Long.

BIEHEMLE, ANEAREE A

“E b UHEE R A RIYHIAL, IS — AN E A 2 AR RE XMk
Yk | 7 AR E T, 30 T/NETFRYIE ¢

“EWIEN, mcWASIE, WRANERNER ! PrigRET, BN
2B R RE BCERR R 2L

Permaisuri pucat pasi, menatap Qian Long dengan tidak percaya.

“Kaisar, masa’ kedudukan saya sebagai permaisuri lebih rendah daripada
dayang! Mengapa kaisar berbicara seperti itu pada saya?”

Qian Long tidak dapat menahan diri lagi, malahan mengeluarkan kata-kata
yang pernah dikatakan Xiao Yanzi. “Dayang juga manusia, punya ayah dan
ibu yang merawatnya! Seseorang yang disebut sebagai permaisuri
seharusnya bersikap sebagai ibu dari seluruh negeri! Dimana sifat kebajikan
seorang ibu dalam dirimu?...” (bab 18, him. 231)

Terakhir, dalam penokohan Xia Ziwei pun tergambar adanya propaganda
mengenai kesia-siaan penantian perempuan terhadap cinta laki-laki, sama seperti

pada penokohan Xiao Yanzi. Hal tersebut dapat terlihat dalam kutipan berikut:

“RTEIRE, R IR BIFRAR AR ARG 2 o TR HO R e —AJiE !
i SeARA)E, Mk BT

“Reftn?”

L SRR, BN AR, ARiE MR A BRI 1 (him.223)
“Bukan begitu. Karena kau menyinggung tentang ibuku, aku teringat
kalimat terakhir yang dikatakan ibuku sesaat sebelum dia meninggal!
Setelah mengatakan kalimat itu ia lalu menutup mata dan pergi!”

“Kalimat apa?”

“Dia mengatakan... ‘Ziwei, berjanjilah padaku, selamanya tidak akan
pernah menjadi Xia Yuhe yang kedua!”” (pembicaraan Ziwei dengan Erkang
yang memaksa ingin menikahinya meski kaisar tidak mau menyetujui. bab
10, him. 303)
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Penggunaan teknik : nomor 5 ‘Pengalihan pada orang lain’

Teknik yang digunakan dalam kutipan di atas adalah teknik propaganda
nomor 5 (pengalihan pada orang lain), yaitu mengalihkan perhatian orang tentang
sesuatu kepada seseorang yang terlibat dengan masalah tersebut. Dalam hal ini,
Xia Ziwei mengalihkan keinginan Erkang untuk tetap menikahinya meski tanpa
persetujuan kaisar, pada pesan mendiang ibunya agar tidak menjadi ‘Xia Yuhe
yang kedua’. Xia Ziwei tidak serta-merta menolak atau menerima, ia mengalihkan
perhatian pada masalah ibunya dengan kaisar. Sebagaimana yang diketahui, Xia
Yuhe telah menyia-nyiakan 19 tahun usianya untuk menunggu cinta kaisar
kembali, namun yang didapatnya hanyalah penderitaan dalam penantian seumur
hidup. Sehingga maksud dari pesannya agar Ziwei tidak menjadi dirinya yang
kedua adalah agar putrinya tersebut tidak menyia-nyiakan hidupnya untuk cinta

laki-laki yang tidak pasti dan hanya besar ucapan saja.

PROPAGANDA SUPERIORITAS PEREMPUAN
DALAM PENOKOHAN XIA ZIWEI

Nomor Teknik yang Dipergunakan Kutipan

1 Sebutan Muluk (2 kutipan) (bab 8 him. 227)
(bab 8, him. 228)

2 Pujian (4 kutipan) (bab 16, him. 175)
(bab 25, him. 210)

(bab 25, him. 219)
(bab 22, him. 96)

3 Pengalihan pada orang lain (bab 10, him. 303)
(1 kutipan)

4 Analogi Sesat (1 kutipan) (bab 22, him. 97)

5 Kesaksian (1 kutipan) (bab 22, him. 96)

Dari kesemua kutipan yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
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penggambaran mengenai penokohan Xia Ziwei yang paling terlihat adalah
mengenai kecerdasan yang dimilikinya. Kecerdasan ini begitu mencolok karena
diperlihatkan lebih unggul/ superior dibanding tokoh-tokoh pria lainnya yang ada
dalam novel. Unggulnya kecerdasan Ziwei itu diakui sendiri dalam ujaran-ujaran

para tokoh pria tersebut.

PENGGUNAAN TEKNIK PROPAGANDA DALAM HZGG

No. Teknik propaganda Jumlah
Kutipan

1 Umpatan (name calling) 3

2 Sebutan muluk-muluk (glittering 5
generalities)

3 Pura-pura orang kecil -

4 Pujian (Argumentum ad populum) 11

5 Pengalihan pada orang lain (argumentum ad | 2
hominem)

6 Pinjam ketenaran -

7 Ikut-ikutan -

8 Sebab-akibat yang keliru -

9 Analogi sesat (false analogy) 1

10 Pemastian tanpa sadar (begging the question) | 1

11 Pilihan antara dua ekstrem (the two extremes | 1
fallacy/ false dilemma)

12 Penumpukan fakta yang mendukung -

13 Kesaksian (testimonial) 3
Jumlah kutipan: 27

Dari data di atas dapat terlihat bahwa ada 8 teknik propaganda yang
dipergunakan dalam novel HZGG, teknik-teknik tersebut tersebar di berbagai

penggambaran propaganda mengenai ‘superioritas’ perempuan dalam penokohan
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Xiao Yanzi dan Xia Ziwei.

Kemunculan teknik-teknik ini tidak hanya sekali-dua kali, melainkan
muncul berkali-kali dalam teks novel dan hampir ditemukan dalam setiap babnya.
Keseluruhan pemaparan tersebut dapat dijadikan acuan untuk menentukan
bagaimana peran kedua tokoh utama dalam mempengaruhi kebijakan kaisar serta

rincian peranan mereka di istana Dinasti Qing.
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BAB 4
SIMPULAN

Huan Zhu Gege (i ER#&4%; disingkat menjadi HZGG) merupakan judul
trilogi yang terdiri dari 11 novel, ditulis oleh Qiong Yao (¥ %) serta difilmkan
menjadi serial drama Asia dalam rentang waktu produksi lima tahun, dan meledak
di pasar Asia hingga mendongkrak kepopularitasan novelnya.

Karya sastra populer ini mengambil latar Dinasti Qing, tepatnya pada masa
pemerintahan kaisar Qian Long (#z[%), yang diangkat oleh Qiong Yao karena
terinspirasi oleh legenda dari sebuah tempat bernama Makam Putri (ZAF=45¢
Gongzhu Fen) di Beijing. Legenda tersebut menyatakan bahwa kaisar Qian Long
pernah mengangkat seorang putri yang berasal dari rakyat jelata.

Dalam HZGG, tokoh utamanya merupakan dua tokoh perempuan bernama
Xiao Yanzi (/MiEF) dan Xia Ziwei (B 4:7%) yang digambarkan berasal dari
kalangan rakyat biasa. Akibat kesalahpahaman kaisar, nasib kedua tokoh utama
ini menjadi “tertukar’. Xiao Yanzi menjadi bagian dari istana dinasti Qing, dengan
pengangkatannya sebagai putri Huanzhu. Sementara putri kaisar sesungguhnya,
Xia Ziwei, malah bernasib malang karena harus berjuang untuk dikenali kaisar
yag sudah terlanjur mengenali Xiao Yanzi lebih dulu.

Kedua tokoh perempuan tersebut memiliki karakter yang amat bertolak
belakang, namun demikian kedua tokoh ini tetap saja mempunyai peran dalam
mempengaruhi kebijakan dalam istana dinasti Qing. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya propaganda superioritas perempuan yang dilekatkan kepada kedua tokoh
utama ini sepanjang alur novel. Propaganda tersebut terlihat dalam penggambaran
perempuan yang lebih unggul/ superior dibanding tokoh-tokoh pria dalam novel.
Tokoh Xiao Yanzi memiliki keunggulan keberanian sementara Xia Ziweli
memiliki keunggulan kecerdasan, yang menjadikan keduanya dapat memiliki
‘power’ atau kuasa di dalam lingkungan istana Dinasti Qing.

Penggambaran-penggambaran tersebut dilakukan dengan menggunakan
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teknik propaganda Cross' yang terdiri dari 13 jenis teknik propaganda. Namun
dalam teks HZGG, jumlah teknik propaganda yang dipergunakan dan berhasil

ditemukan sebanyak delapan buah saja. Teknik-teknik tersebut antara lain:

1) Umpatan (name calling);

2) Sebutan muluk-muluk (glittering generalities);

3) Pujian (Argumentum ad populum);

4) Pengalihan pada orang lain (argumentum ad hominem);

5) Analogi sesat (false analogy);

6) Pemastian tanpa sadar (begging the question);

7) Pilihan antara dua ekstrem (the two extremes fallacy/ false dilemma);

8) Kesaksian (testimonial).

Melalui penggambaran serta propaganda tersebut, dapat terlihat bagaimana
peran dua tokoh utama HZGG dalam istana maupun dalam mempengaruhi
kebijakan kaisar atau petinggi istana dinasti Qing lainnya. Peranan Xiao Yanzi

dan Xia Ziwei tersebut dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Membuat kaisar mengecam permaisuri dan memerintahnya untuk
tidak lagi melakukan penyiksaan terhadap dayang istana. (bab 18,
him. 231)

2. Menghukum pejabat yang korup dengan hukum penggal (nan 26,
him. 209)

3. Mengkampayekan penerapan ajaran konfusius yang menyuruh
memperlakukan orang lain seperti diri sendiri (bab 18, him. 231)

4. Membatalkan perjodohan antara pengawal kepercayaan kaisar
dengan putri dari Tibet. (bab 26, him.239)

5. Meringkus sisa-sisa aliran yang memiliki dendam terhadap kaisar.
(bab 22, him. 81)

! Donna woolfalk Cross, “Propaganda: How Not to Be Bamboozled,”” Language Awareness, ed.
Paul Eschholz; Alfred Rosa; dan Virginia Clark (Ed. 111, New York: St. Martin’s Press, 1982),
hlm. 70
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Dari kesimpulan tersebut dapat terlihat bahwa peranan tokoh perempuan
dalam novel HZGG memiliki pengaruh cukup penting dalam kebijakan di istana
Dinasti Qing, hal ini tergambar melalui superioritas penokohan Xiao Yanzi yang
berani dan penokohan Xia Ziwei yang unggul dalam kecerdasan jika
dibandingkan dengan penokohan tokoh-tokoh pria lainnya, sehingga menjadikan
keduanya memiliki posisi sebagai pengendali dalam novel.

Meskipun karya ini hanyalah fiktif, namun adanya propaganda superioritas
perempuan serta penggambaran besarnya peranan kedua tokoh utama perempuan
dalam cerita, dapat menjadi inspirasi maupun dapat memberikan alternatif

menyikapi hidup secara artistik imajinatif untuk para pembacaya.
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